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ABSTRAK 

Rosyidah, Anik Laila. D01217005. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Internet 

Terhadap Intensitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas 8 di MTs 

Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang  

Saat ini karena pembelajaran dilaksanakan secara daring, jadi sumber 
belajar yang digunakan selain dari buku paket yang telah disediakan oleh 
madrasah yaitu dengan memanfaatan sumber internet. Di dalam sumber internet 
berbagai informasi apapun dapat ditemukan, baik itu informasi yang bersifat 
positif maupun negative tergantung bagiamana pengguna bisa memanfaatkannya 
sebaik mungkin. Dengan memanfaatan sumber internet ini diharapkan agar siswa 
dapat meningkatkan intensitas belajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui bagaimana pemanfaatan 
sumber internet pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah 
Bandung Diwek Jombang, 2) mengetahui bagaimana intensitas belajar siswa pada 
mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek 
Jombang, 3) mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan sumber internet 
terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs 
Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif, yaitu jenis penelitian yang direncanakan dan disusun dari 
awal hingga akhir. Sampel yang digunakan sebanyak 60 siswa. Teknik dalam 
pengambilan sampel yang digunakan random sampling. Dalam pengumpulan 
data, penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, kuesioner (angket), dan 
dokumentasi, sedangkan analisis datanya menggunakan prosentase dan regresi 
linier sederhana.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1) pemanfaatan sumber internet 
pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek 
Jombang memperoleh nilai 73% berada diantara 61%-80%, termasuk dalam 
kategori baik. 2) intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs 
Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang memperoleh nilai 76% berada 
diantara 61%-80%, yang termasuk dalam kategori baik. 3) pengaruh pemanfaatan 
sumber internet terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 
di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang diperoleh 𝑇௛௜௧௨௡௚  > 
𝑇௧௔௕௘௟ (2.880 > 2.0001) dengan nilai signifikasi 0.006. Nilai koefisien korelasi (R) 
ialah 0.354, koefisien determinasi 𝑅ଶ yaitu 0.125. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
𝐻଴ diterima dan 𝐻௔ diterima, yang berarti pemanfaatan sumber internet 
berpengaruh terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 9 di 
MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang sebesar 12,5%, sisanya 87,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun besarnya nilai korelasi atau hubungan yaitu 
0.354. 

Kata kunci: Pemanfaatan Sumber Internet, Intensitas Belajar, Fiqih
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ketika seseorang sendiri maupun dalam suatu kelompok, aktivitas 

kehidupan sehari-harinya hampir tidak pernah lepas dari aktivitas belajar. 

Kegiatan belajar diartikan sebagai interaksi yang terjadi pada pribadi 

seseorang dengan lingkungan. Lingkungan disini ialah objek lain yang 

memungkinkan individu memperoleh pengalaman atau pengetahuan. 

Pengalaman atau pengetahuan tersebut dapat berupa pengalaman atau 

pengetahuan baru, atau hal-hal yang telah diperoleh atau ditemukan 

sebelumnya, tetapi dapat menarik perhatian individu kembali, sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi. 

Kegiatan pembelajaran pada umumnya dapat dijumpai di lingkungan 

sekolah dimana guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Pada 

awalnya, sebelum diterapkannya kurikulum 2013, pembelajaran semula 

berpusat pada guru (teacher centered) yang memiliki arti bahwa guru pemberi 

informasi satu- satunya bagi peserta didik. Akan tetapi, saat ini guru lebih 

ditekankan hanya sebagai fasilitator, yang memiliki arti guru memberikan 

layanan kepada siswa untuk memudahkan mereka dalam belajar. Hal ini 

menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa (student centered). Guru di sini 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif agar dapat menyesuaikan kegiatan 

mengajar sesuai dengan karakteristik belajar siswa.  
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Di awal tahun 2020, di berbagai negara mewaspadai dengan salah satu 

virus, yang disebut corona. Virus ini mengakibatkan penyakit COVID-19. Di 

Indonesia, adanya wabah tersebut pemerintah melakukan kebijakan jaga jarak, 

tidak boleh berkerumun dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Munculnya kebijakan tersebut menyebabkan seluruh sector baik 

perekonomian, pendidikan, dsb, mengalami perubahan yang sangat signifikan. 

Dalam dunia pendidikan misalnya, pembelajaran yang semula berada di kelas 

secara tatap muka, semuanya berganti secara online atau biasa dikenal dengan 

daring.  

Pembelajaran daring ialah pembelajaran dengan bantuan internet dengan 

konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk menghasilkan 

berbagai  interaksi dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran daring juga 

dapat diartikan sebagai pembelajaran yang mempertemukan guru dengan 

siswa menggunakan internet, sehingga nantinya terlaksana suatu proses 

pembelajaran.1 

Salah satu faktor terpenting dalam kegiatan pembelajaran ialah adanya 

sumber belajar. Pada masa daring  ini sumber belajar yang kebanyakan 

digunakan ialah dari sumber internet, disamping buku paket yang telah 

disedikan oleh madrasah. Internet merupakan media online yang merupakan 

saluran informasi tanpa batas, dimana di dalamnya menyediakan informasi 

dari berbagai macam apapun dan bisa diakses oleh siapapun. Internet juga 

dapat diartikan sebagai pusat informasi yang multi bidang, semua aspek yang 

                                                           
1 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”, Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol.6, No.2, 2020, h. 216 
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berhubungan dengan kehidupan baik itu postif dan negative dapat diakses di 

internet.2 Adanya internet ini juga membutuhkan fasilitas penunjang yaitu HP, 

laptop, dan tablet.  

Penggunaan internet pada masa sekarang sudah menjadi hal yang biasa 

baik itu dikalangan masyarakat maupun pelajar. Bagi kalangan pelajar internet 

bisa dijadikan sebagai sarana untuk belajar baik itu untuk mencari informasi, 

mengerjakan tugas sekolah, dsb, disamping menggunakan buku paket yang 

telah disediakan oleh madrasah tersebut.  

Sumber internet memiliki manfaat dalam pembelajaran selama daring 

diantaranya siswa bisa mengakses dimanapun dan kapanpun, informasi yang 

diperoleh bisa dengan cepat, karena saat ini telah tersedia berbagai situs mesin 

pencari (search angine) diantaranya google, yahoo, dll. Selain itu, internet 

meyediakan banyak informasi secara gratis sehingga pengguna hanya perlu 

mengeluarkan biaya untuk terhubung dengan layanan internet atau biasa 

disebut dengan paket kuota internet.3 

Akan tetapi, sumber belajar yang digunakan saat pembelajaran daring 

(internet) juga memiliki kelemahan diantaranya berbagai informasi yang 

diperoleh di internet belum tentu atau jelas kebenarannya, banyak dijumpai 

informasi atau berita yang hoax.  

Aktivitas belajar siswa disaat ini hampir tidak pernah lepas dari sumber 

internet, karena pembelajaran semuanya dilaksanakan secara daring. Di 

                                                           
2 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Agama Islam Berbasis ICT, 
(Jakarta: Kencana, 2017), h. 155  
3 Ezra Putranda Setiawan, Ismurjanti, “Penggunaan Internet Sebagai Sumber Informasi dalam 
Penyusunan Karya Ilmiah Siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta, Jurnal Kajian Informasi & 
Perpustakaan, Vol.6, No.2, 2018, h. 162-182 
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sekolah yang akan penulis teliti ini pembelajaran dilaksanakan secara daring. 

Banyak siswa yang memanfaatkan internet sebagai sumber belajar. 

Pemanfaatan internet mereka gunakan untuk aktivitas belajar yaitu mencari 

informasi, mencari referensi tambahan selain yang ada di buku paket, 

mengerjakan tugas tentang mata pelajaran Fiqih, dsb.  

Intensitas belajar siswa ialah usaha yang dilakukan oleh siswa dengan 

semangat atau sungguh- sungguh, sehingga nantinya akan tercapai suatu 

tujuan.4Selain itu, intensitas belajar siswa juga dapat diartikan sebagai ukuran 

atau tingkatan yang menunjukkan kesungguh- sungguhan, penuh semangat 

yang dimiliki oleh siswa, dan mereka wujudkan dalam bentuk sikap maupun 

perbuatan. Dalam memanfaatkan sumber internet, siswa kelas 8 di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang ini menggunakannya hampir 

setiap hari, baik itu ketika di sekolah maupun di rumah.  

Penggunaan sumber internet yang hampir tidak pernah terlepas ketika 

melakukan kegiatan sehari- hari baik itu di sekolah maupun rumah, terkadang 

juga disalah artikan, misalnya internet digunakan untuk mengakses facebook, 

instagram, game online, dsb. Hal ini dikhawatirkan siswa ketika mengakses 

internet digunakan untuk melihat situs- situs yang tidak layak dilihat di usia 

mereka saat ini. Selain itu menyebabkan siswa untuk malas belajar, merusak 

moral mereka, dan akhirnya menyebabk an prestasi belajar mereka menurun.5 

                                                           
4 M. Riziq Mubarok, Pengaruh Intensitas Belajar dan Perilaku Keberagaman Terhadap 
Kecemasan dalam Menghadapi Ujian Nasional Peserta Didik Kelas XII SMK Muhammadiyah 1 
Semarang Tahun Ajaran 2014/2015, (PDF: UIN Walisongo Semarang, 2014), h. 6 
5 Rediana Setiyani, “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar”, Jurnal Pendidikan Ekonomi 
Dinamika Pendidikan, Vol.5, No.2, 2010, h. 121 
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Oleh karena itu pemanfaatan sumber internet pada mata pelajaran Fiqih 

kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang nantinya akan 

memberikan pengaruh terhadap intensitas belajar siswa, baik itu sumber 

internet mereka gunakan untuk mencari informasi, mencari referensi 

tambahan, mengerjakan tugas, ataupun untuk hal- hal yang lainnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Pemanfaatan Sumber 

Internet Terhadap Intensitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pemanfaatan sumber internet pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 

di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang?  

2. Bagaimana intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di 

MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang?  

3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas 

belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah 

Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  
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1. Untuk mengetahui pemanfaatan sumber internet pada mata pelajaran Fiqih 

kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang 

2. Untuk mengetahui intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 

8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan sumber internet 

terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Kegunaan teoritis  

Kegunaan teoritis diharapkan dapat memberikan kontribui bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan khususnya dalam 

pengembangan sumber belajar yang ada di Madrasah. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan keilmuan di UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

2. Kegunaan praktis 

Adapun kegunaan secara praktis yaitu: 

a. Bagi peneliti, untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sumber 

internet terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih 

kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang. 

b. Bagi madrasah, dapat digunakan untuk menggali berbagai alternatif 

sumber belajar selain dari buku paket yang telah disediakan oleh 

madrasah itu sendiri. 
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c. Bagi peserta didik, pemanfaatan sumber internet dapat digunakan 

untuk menambah ilmu, mencari berbagai informasi, dan mengerjakan 

tugas terkait mata pelajaran Fiqih selain dari buku paket yang telah 

diberikan oleh madrasah.   

E. Penelitian Terdahulu  

Pada penelitian sebelumnya, tentang pemanfaatan sumber internet 

memang telah banyak dilakukan. Namun penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada pengaruh 

pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar siswa. Selain itu 

obyek, subyek, waktu, dan ruang lingkup masalah dalam penelitian ini juga 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Dalam penulusuran dari awal sampai saat ini, peneliti belum menemukan 

penelitian atau karya tulis yang spesifik mengenai “Pengaruh Pemanfaatan 

Sumber Internet Terhadap Intensitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang” 

Pertama, hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu 

penelitian oleh Atika Wulandari Suharno Putri berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Internet Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci 

Pelalawan Tahun Ajaran 2019/2020” (skripsi)6, menyimpulkan bahwa 

penggunaan media internet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

                                                           
6 Atika Wulandari Suharno Putri, “Pengaruh Penggunaan Media Internet Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Neheri 1 Pangkalan Kerinci 
Pelalawan Tahun Ajaran 2019/2020”, (PDF: UIN Sultan Syarif  Kasim Riau Pekanbaru, 2019), h. 
5 
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hasil belajar ekonomi siswa. Hal ini berdasarkan analisis data dalam pengujian 

hipotesis menggunakan 𝑇௧௘௦௧ lebih besar dari nilai 𝑇௧௔௕௘௟, 4,480 > 1,994 

dengan taraf signifikansi 5%. Besarnya pengaruh nilai R2 diperoleh adalah 

0,534 dalam kategori cukup kuat. 

Kedua penelitian oleh Aan Anisah dan Ezi Nur Azizah yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Buku Teks Pelajaran dan Internet Sebagai Sumber 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS (Eksperimen 

Kuasi Pada Kelas VII di SMP Negeri 1 Palimanan Kabupaten Cirebon Tahun 

Pelajaran 2016/2017)” (jurnal)7, menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan buku teks pelajaran dan internet sebagai sumber belajar terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Palimanan Kabupaten 

Cirebon Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen mengalami peningkatan, nilai rata-rata tes awal 48, dan 

nilai rata-rata tes akhir 82,71. Peningkatan hasil belajar ini dipengaruhi secara 

aktif oleh aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hasil pengujian 

hipotesis diperoleh 𝑡௛௜௧௨௡௚ 9,189 dan 𝑡௧௔௕௘௟ 2,045 yang artinya 𝑡௛௜௧௨௡  > 𝑡௧௔௕௘௟  

maka 𝐻௔ diterima. Hasil angket menunjukkan bahwa mereka setuju dalam 

pembelajaran menggunakan buku teks dan internet sebagai sumber belajar. 

Ketiga penelitian oleh Virsa Aulia yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Belajar Siswa dan Penggunaan Internet Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI MIS SMA Negeri 13 Medan Tahun 

                                                           
7 Aan Anisah, Ezi Nur Azizah, “Pengaruh Penggunaan Buku Teks Pelajaran dan Internet Sebagai 
Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS (Eksperimen Kuasi Pada 
Kelas VII di SMP Negeri 1 Palimanan Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2016/2017), Jurnal 
Logika, Vol.XVIII, No.3, 2016, h. 1 
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Pelajaran 2017/2018” (skripsi)8, menyimpulkan bahwa gaya belajar dan 

penggunaan internet berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI MIS Negeri 13 Medan Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Hal ini berdasarkan hasil analisis uji t untuk variable 

gaya belajar (𝑋ଵ) yang diperoleh 𝑡௛௜௧௨௡  > 𝑡௧௔௕௘௟ (6,402 > 1,659) dengan taraf 

signifikansi 5%, yang artinya gaya belajar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar. Untuk variable penggunaan internet (𝑋ଶ) 

diperoleh 𝑡௛௜௧  > 𝑡௧௔௕௘௟ (5,023 > 1,659) dengan taraf signifikansi 5%, yang 

memiliki arti penggunaan internet memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar. Untuk uji F diperoleh nilai 𝐹௛௜௧௨  > 𝐹௧௔௕௘௟ (99,496 

> 3,08) dengan alpha 5%. 

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian yang 

tidak sepenuhnya benar, dan kebenarannya harus dibuktikan dengan 

penelitian. Hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Kerja (𝐻௔), menyatakan bahwa ada pengaruh pemanfaatan 

sumber internet terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih 

kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang. 

                                                           
8 Virsa Aulia,“Pengaruh Gaya Belajar Siswa dan Penggunaan Internet Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI MIS SMA Negeri 13 Medan Tahun Pelajaran 
2017/2018”, (PDF: Universitas Negeri Medan, 2017), h. 5 
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2. Hipotesis Nol (𝐻଴), menyatakan bahwa tidak ada pengaruh pemanfaatan 

sumber internet terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih 

kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang. 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

Untuk pemahaman yang lebih mudah dan menghindari kesalah 

pahaman, maka diperlukan adanya ruang lingkup dan keterbatasan penelitian 

agar pembahasan skripsi ini lebih fokus, maka penelitian ini dibatasi pada:  

1. Pengaruh pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar siswa 

pada mata pelajaran Fiqih. Intensitas belajar siswa disini yaitu seberapa 

keseriusan dan sungguh- sungguhnya siswa dalam memanfaatkan sumber 

internet untuk mencari informasi, mencari referensi tambahan, dan 

mengerjakan tugas pada mata pelajaran Fiqih disamping dari buku paket 

yang telah disediakan oleh madrasah. 

2. Subjek dan objek dalam penelitian ini hanya siswa kelas 8 di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang. 

H. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan data yang relevan dan arah pembahasan yang sesuai 

untuk keperluan penelitian, peneliti akan mendeskripsikan istilah-istilah yang 

ada disini. Adapun definisi yang terkait dengan judul dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pemanfaatan sumber internet  

a. Pemanfaatan  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemanfaatan ialah 

proses, cara, perbuatan memanfaatkan.9 Jadi, pemanfaatan dapat 

diartikan sebagai suatu proses, cara, ataupun perbuatan yang 

menjadikan sesuatu menjadi berguna. 

b. Sumber internet  

Sumber internet merupakan suatu jaringan komunikasi yang 

didalamnya berisi informasi tentang berbagai macam hal apapun, yang 

menghubungkan media elektronik satu dengan media yang lainnya.  

Sumber internet ini bisa diakses dimanapun dan kapanpun selama 

pengguna mempunyai paket kuota internet.10  

  Pemanfaatan sumber internet disini ialah siswa menggunakan 

sumber internet untuk mengakses sumber belajar pada mata pelajaran 

Fiqih yaitu mencari mencari infomasi, mencari referensi tambahan dan 

mengerjakan tugas disamping menggunakan buku paket yang telah 

disediakan oleh madrasah. 

2. Intensitas belajar siswa  

a. Intensitas  

Intensitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah keadaan 

tingkatan atau ukuran intensnya.11 Intensitas juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan atau kekuatan, gigih atau tidaknya dari seseorang. 

                                                           
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Indonesia, 2016), tersedia di https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pemanfaatan, diakses pada 3 
November 2020 
10 Asfiyati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri 4.0, 
(Jakarta: Kecana, 2020), h. 58  
11 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/intensitas, diakses pada 24 November 2020 
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b. Belajar  

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami seseorang 

karena latihan dan pengalaman.12 

c. Intensitas belajar siswa  

Intensitas belajar siswa yaitu suatu tingkatan atau ukuran siswa 

yang menunjukkan keadaan keseriusan, keseringan dan sungguh 

dalam belajar.  

Intensitas belajar siswa disini yaitu dilihat dari seberapa tingkat 

keseriusan, keseringan, dan sungguh- sunguhnya siswa dalam 

memanfaatkan sumber internet pada mata pelajaran Fiqih.  

3. Mata Pelajaran Fiqih  

Mata pelajaran Fiqih merupakan bagian dari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menjelaskan ajaran Islam menurut 

hukum syara’ dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian skripsi ini, penulis 

memperinci dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab kesatu, adalah pendahuluan yang isinya meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaaan penelitian, penelitian 

terdahulu, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
12 Purwa Atmaja Perwira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), h. 227  
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Bab kedua berisi tentang landasan teori yang meliputi penjelasan 

tentang beberapa pengertian dalam variabel penelitian ini yaitu meliputi, 

pengertian pemanfaatan sumber internet, pengertian intensitas belajar siswa, 

pengertian mata pelajaran Fiqih,  dan pengaruh pemanfaatan sumber internet 

terhadap intensitas belajar siswa kelas 8 pada mata pelajaran Fiqih di MTs. 

Bab ketiga memaparkan tentang metodologi penelitian yang meliputi, 

jenis dan rancangan penelitian, variabel, indicator dan instrument penelitian, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab keempat menjelaskan tentang hasil penelitian yang meliputi, 

bahasan pertama gambaran umum lokasi penelitian yaitu MTs Salafiyah 

Syafi’yah Bandung Diwek Jombang sebagai objek penelitian yang memuat 

sejarah berdirinya, profil, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, personalia, 

keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan siswa, serta 

keadaan sarana dan prasarana. Bahasan kedua yaitu tentang penyajian data, 

yang meliputi data tentang hasil penelitian. Bahasan ketiga menjelaskan 

tentang  analisis data yang meliputi analisis data hasil dari penelitian. 

Bab kelima merupakan pembahasan dan diskusi hasil penelitian, yang 

didalamnya berisi penjelasan tentang varibel  X (pemanfaatan sumber internet) 

dan Y (intensitas belajar siswa), kemudian dikaitkan atau dihubungkan dengan 

teori-teori dalam pembelajaran.  
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Bab keenam adalah kesimpulan, yang berisi simpulan dan saran, yaitu  

uraian  singkat hasil  penelitian dan saran yang perlu penulis sampaikan 

kepada semua pihak yang terlibat dalam penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemanfataan Sumber Internet  

1. Pengertian Pemanfaatan Sumber Internet  

a. Pengertian Pemanfaatan  

Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna, 

faedah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pemanfaatan merupakan proses, cara, perbuatan memanfaatkan.13 

Pemanfaatan juga dapat diartikan sebagai proses dan perbuatan 

memanfaatan sesuatu.14 Jadi, dari beberapa pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan ialah suatu proses, cara atau 

perbuatan dalam memanfatkan suatu benda atau objek. 

b. Pengertian Sumber Internet  

Sumber Internet ialah jaringan global yang menghubungkan 

jutaan jaringan computer (LAN/ WAN) dan komputer pribadi, 

yang memungkinkan setiap computer dapat terhubung dan 

berkomunikasi satu sama lain.15 Dalam Kamus Istilah Komputer 

dan Internet, sumber internet ialah

                                                           
13 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pemanfaatan , diakses pada tanggal 3 Desember 2020 
14 M. Sjamsidi, Imam Hanafi, Pengelolaan dan Pemanfaatan Air Baku, (Malang: Tim UB Press, 
2013), h. 12  
15 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media, h. 152 
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jaringan computer yang dapat menguhubungkan jaringan- jaringan 

computer regional di seluruh berbagai dunia.16  

Sumber internet juga dapat dapat diartikan sebagai pusat 

informasi yang bebas hambatan karena di dalamnya dapat 

menghubungkan suatu situs satu dengan situs yang lainnya, dan 

cara mengakses situs tersebut bisa kita dapatkan dengan cepat dan 

mudah.17 Selain itu sumber internet ialah suatu jaringan computer 

yang sangat besar, dimana terdiri dari jutaan computer yang 

terhubung melalui suatu protocol  Transmission Control Protocol/ 

Internet Protocol (TCP/IP) yang digunakan untuk pertukaran 

informasi antar computer tersebut.18 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

sumber internet ialah suatu jaringan komputer dunia yang di 

dalamnya berisi informasi berbagai macam apapun, baik informasi  

itu bersifat positif maupun negative, tergantung bagaimana 

pengguna dalam memilah- milah/ menyaring informasi tersebut 

sebaik mungkin, serta cara dalam mencari informasi tersebut dapat 

dilakukan dengan efektif dan efisien. 

 

 

                                                           
16 Kamus Istilah Komputer dan Internet, (Jakarta: Gramedia Widyasarana Indonesia, 2005), h. 132 
17 Hasuhion, Jonner, “Pemanfaatan Internet Studi Kasus Tentang Pola, Manfaat dan Tujuan 
Pengguna Internet Oleh Mahasiswa Pada Perpustakaan USU”, Jurnal Studi Perpustakaan dan 
Informasi, Vol.1, No.1, 2005, h. 7-14 
18 Rediana Setiyani, “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar”, Jurnal Pendidikan Ekonomi 
Dinamika Pendidikan, Vol.5, No.2, 2010, h. 119 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

    
 

2. Faktor- faktor pemanfaatan sumber internet  

Kemajuan teknologi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendukung keefektifan proses pembelajaran. Teknologi mneyediakan 

berbagai sumber belajar yang mudah diakses siswa. Bukti kemajuan 

teknologi saat ini adalah adanya sumber internet.  

Dalam dunia pendidikan, sumber internet dimanfaatan sebagai 

media dalam pembelajaran (sumber belajar). Faktor-faktor yang 

menyebabkan sumber internet digunakan oleh siswa sebagai sumber 

belajar karena hampir aktivitas siswa sehari- hari tidak pernah terlepas 

dari sumber internet. Banyak dari siswa yang terkadang tidak pernah 

membuka buku paket yang telah disediakan oleh madrasah. Jika ada 

tugas mereka lebih memilih mengakses langsung menggunakan 

sumber internet. Sumber internet disini digunakan oleh siswa untuk 

mencari informasi, mencari referensi tambahan, dan mengerjakan 

tugas terkait mata pelajaran Fiqih.  

3. Sejarah Sumber Internet  

Pada tahun 1957, Departemen Pertahanan AS (Dod) 

mendirikan Advanced Research of Projects Agency (ARPA). Misi 

ARPA adalah meningkatkan kemampuan teknik untuk peggunaan 

militer nanti. ARPA sebenarnya tidak memiliki pakar ilmiah atau 

laboratorium, hanya memiliki kator dan anggaran yang kecil. Dalam 

menjalankan tugasnya, ARPA menandatangani kontrak kerja dengan 
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perguruan tinggi dan perusahaan, menurutnya perguruan tinggi dan 

perusahaan tersebut sangat diharapkan dalam operasionalnya. 

Pada puncak perang dingin sekitar tahun 1960, Departemen 

Pertahanan AS ingin memiliki jaringan komando dan kendali yang 

dapat digunakan untuk pertahanan diri jika terjadi perang nuklir. 

Menurutnya, jaringan telepon tradisional dinilai tidak aman karena jika 

terputus akan mengganggu semua panggilan yang menggunakan 

jaringan tersebut. 

Untuk mengatasi masalah ini, ARPA memutuskan bahwa 

jaringan yang dibutuhkan oleh Kementrian Pertahanan harus 

mengadopsi bentuk paket switching, yang terdiri dari subnet dan host. 

Akhirnya, pada bulan Desember 1968, ARPA memberikan kontrak 

kepada perusahaan konsultan BBN di Cambrig, Massachusetts, untuk 

membuat jaringan. Pada tahun 1969, BBN berhasil meluncurkan 

jaringan percobaan yang menghubungkan empat simpul yaitu UCLA, 

UCSB, SRI dan UTAH Unversity. Keempat simpul ini memiliki host 

sendiri dan tidak bersesuaian satu sama lain. Jaringan ini disebut 

ARPANET. 

Dengan perkembangan ARPANET, ARPA juga mendanai 

penelitian tentang satelit dan jaringan nirkabel paket yang mobile. 

Pada percobaan tersebut ternyata protocol ARPANET tidak sesuai 

untuk dijalankan pada banyak jaringan. Dengan adanya percobaab ini 

maka semakin banyak penelitian yang dilakukan terhadap protocol 
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tersebut, dan akhirnya ditemukan model dan protocol TCP/ IP. 

Protocol ini secara khusus digunakan untuk menangani komunikasi di 

internet. 

Sejak itu, untuk mendorong penggunaan protocol baru, 

ARPANET akhirnya menandtangani beberapa kontrak dengan BBN 

dan Universitas California di Barkeley untuk mengintetgrasikan 

protocol tersebut ke dalam Barkeley UNIX. Pada tahun 1983, 

ARPANET akhirnya memiliki jaringan yang besar, sukses dan stabil. 

Pada akhir tahun 1970-an, National Science Foundation (NSF) 

melihat dampak besar ARPANET pada universitas. Namun, hanya 

mereka yang memiliki akses ke ARPANET yang dapat 

menandatangani kontrak dengan Dod. Oleh karena itu, NSF 

menciptakan jaringan virtual yang dapat digunakan oleh semua orang 

(kelompok penelitian, laboratorium, perpustakaan, dan museum), yang 

diseut CSNET. Pada tahun 1984, NSF mulai merancang jaringan 

berkecepatan tinggi dan menghubungkan computer di San Diego, 

Boulder, Champaign, Pittsburgh, Isacha dan Princeton. 

Pada tahun 1991, wakil presiden AS mengesahkan rancangan 

Undang-Undang Nasional Research and Educational Network (NREN) 

yang menyatakan bahwa orang dapat mengakses dalam beberapa cara 

jaringan harus dibeli untuk tujuan komersial. Pada 1995, karena 

banyak perusahaan mengoperasikan jaringan IP komersial, NSFNET 

tidak lagi diperlukan untuk menghubungkan jaringan NSF regional. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

    
 

Nantinya, untuk memastikan setiap jaringan regional dapat 

berkomunikasi dengan jaringan regional lainnya, NSF memberikan 

kontrak kerja kepada empat operator, yaitu PacBell (San Francisco), 

Amerika (Chicago), MFS (Washington DC) dan Sprint (New York 

City). Operator ditugaskan untuk membuat jalur akses jaringan (NAP). 

Internet di Amerika Serikat dikatakan sangat sukses, dan 

Negara lain juga telah membuat jaringan seperti NSFNET. Di Eropa, 

jaringan EuropaNet didirikan, yang merupakan jaringan tulang 

punggung IP untuk penelitian. Selain itu, di Eropa terdapat jaringan 

EBONE yang merupakan jaringan berorientasi bisnis. 

Pada tanggal 1 Januari 1983, TCP/IP secara resmi diumumkan 

sebagai satu-satunya protocol. Melalui pernyataan resmi ini, jumlah 

mesin dan pengguna yang terhubung ke ARPANET telah meningkat. 

Pada saat itu, jaringan ARPANET dan NSFNET telah terhubung satu 

sama lain, senigga meningkat secara eksponensial. Saat itu, kumpulan 

jaringan dianggap sebagai INTERNET. Pada tahun 1990, internet telah 

berkembang menjadi 3.000 jaringan dan 200.000 komputer. Sekitar 

tahun 1995, banyak jaringan backbone, LAN, jutaan host, dan jutaan 

pengguna menggunakan internet. .19  

4. Jenis dan Layanan Sumber Internet 

Jenis dan layanan pada sumber internet sangat bermacam- 

macam. Adanya jenis dan layanan ini sangat membantu ketika dalam 
                                                           
19 Sumargono, “Sejarah Perkembangan Internet dan Kebutuhan Informasi Era Online dalam Dunia 
Pendidikan”, Jurnal Matematika Sains Fakultas MIPA UNIPDU Jombang, Vol.1, No.1, 2017, h. 
2-5 
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proses pembelajaran baik itu untuk siswa sendiri maupun guru. 

Diantara jenis dan layanan sumber internet ialah:  

a. Electronic Mail (E-Mail) 

Electronic Mail (E-Mail) ialah fasilitas yang ada di dalam 

internet yang mempunyai fungsi untuk mengirim surat secara 

elektronik yang dapat dijangkau di seluruh dunia. Selain itu E-

Mail juga dapat diartikan sebagai suatu sarana yang digunakan 

untuk mengirim surat atau pesan dengan bantuan jaringan 

internet. E-Mail ini merupakan jenis dan layanan internet yang 

paling banyak digunakan oleh seluruh kalangan, baik itu dalam 

bidang pendidikan, perusahaan, dsb. 

Untuk menggunakan e-mail sangatlah mudah, pengguna 

harus memasukkan nama alamat e-mail yang akan dituju, 

kemudian pengguna memilih salah satu dari icon yang ada di E-

Mail tergantung kebutuhan yang akan dituju. Di dalam E-Mail 

pengguna bisa mengirim teks, gambar, dokumen, dsb. Namun, E-

Mail ini harus membutuhkan akses internet.20 

b. Word Wide Web (WWW) 

Word Wide Web (WWW) merupakan suatu sistem yang 

berada di dalam internet yang berfungsi untuk mengakses 

informasi. Word Wide Web (WWW) ini biasa kita kenal dengan 

                                                           
20 Laylah Fiamanillah & Muh. Yunus, “Pengaruh E-Mail pada Pemberian Tugas dengan 
Menggunakan Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Bajeng (Studi pada Sub. Materi Pokok Hidrolisis Garam), Jurnal Chemica, Vol.15, No.2, 2014, h. 
2 
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Web (Website). Di dalam Web terdapat halaman- halaman situs 

yang sudah dirancang menggunakan teknologi dan berkaitan 

antara satu dengan lainnya. Halaman pada situs dalam Web dapat 

diakses dengan URL yang disebut homepage dan biasanya 

disimpan dalam suatu server yang sama.  

Halaman dalam suatu Web digolongkan menjadi dua yaitu 

Web Statis yaitu Web yang di dalamnya berisi informasi- 

informasi atau data- data yang sifatnya tidak berubah. Web 

Dinamis yaitu Web yang berisi informasi atau data yang selalu 

berubah, dimana informasi atau data tersebut interaktif dua arah 

yaitu berasal dari pengguna maupun pemilik Web.21 

c. File Transfer Protocol (FTP)  

File Transfer Protocol (FTP) adalah protocol yang 

digunakan untuk mengunduh atau mengunggah file antara host ke 

jaringan berbasis TCP/ IP untuk mentrasfer file. Selain itu, File 

Transfer Protocol (FTP) juga dapat diartikan sebagai fasilitas di 

dalam internet yang memungkinkan pengguna untuk dengan 

mudah mengirim (mengupload) atau mengambil file (download) 

di server yang terhubung melalui internet. Misalnya artikel atau 

jurnal, dll. 

d. Mailing List (Milis) 

                                                           
21Yuhefizar, Cara Mudah Membangun Website Interaktif Menggunakan Content Management 
System Jomla CMS, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2009), h. 2 
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Mailing list (Milis) adalah layanan internet untuk 

berdiskusi melalui email. Milis juga bisa diartikan sebagai daftar 

alamat email dengan kepentingan yang sama.22 Setiap orang yang 

mempunyai e-mail bisa berperan dan berlangganan di dalamnya. 

Anggota dalam milis ini mereka dapat membaca surat yang 

dikirim dan membalas surat atau pesan tersebut. 

e. Voice Over Internet Protocol (VOIP) 

Voice Over Internet Protocol (VOIP) atau disebut dengan 

internet telephone merupakan suatu teknologi yang menggunakan 

internet, dimana digunakan untuk percakapan. Melalui VOIP ini, 

seseorang bisa melalakukan percakapan menggunakan telepon 

baik orang tersebut berada di luar negeri, kota, atau dsb. Dengan 

VOIP pengguna tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membayar 

sambungan langsung jarak jauh. Pengguna hanya perlu membayar 

tagihan internet.  

f. News Group  

News Group merupakan suatu jenis dan layanan yang 

terdapat di internet, yang digunakan untuk berkomunikasi antara 

dua orang atau lebih dan dijalankan secraa bersamaan (realtime). 

Bentuk dari news group ini seperti conference.  

g. Internet Fax Server (Faksimile) 

                                                           
22 Anang, Seven Simple Steps: Internet For Student, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), h. 
106 
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Internet Fax Server (Faksimile) merupakan suatu jenis dan 

layanan yang ada di internet, biasa digunakan untuk mengirimkan 

FAX ke seluruh dunia dengan melalui e-mail. Faksimile ini cara 

mengirimkannya biasanya menggunakan mesin faximili dan data 

yang dikirim dalam bentuk dokumen. Faksimile mudah 

digunakan dalam mengirim berbagai dokumen karena biaya 

pengiriman faksimile dihitung sebagai biaya lokal dan proses dari 

pengiriman tersebut sangat cepat.23 

 Dari beberapa jenis dan layanan sumber internet, dalam 

bidang pendidikan terutama ketika pembelajaran , jenis dan 

layanan internet yang paling sering digunakan ialah e-mail, world 

wide web (www), dan news group. Ketika pembelajaran e-mail 

digunakan untuk mengirim tugas,  world wide web (www) 

digunakan untuk browsing, resourching, searching dalam mencari 

informasi, dan news group digunakan untuk berdiskusi. 

5. Fungsi Sumber Internet 

 Adapun beberapa fungsi dari sumber internet ialah:  

a. Sebagai alat komunikasi 

Internet berfungsi sebagai alat komunikasi karena, dengan 

internet kita bisa melakukan komunikasi (proses pengiriman dan 

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga 

                                                           
23 Budi Sutedja Dharma Oetomo, dkk, Pengantar Teknologi Internet Konsep dan Aplikasi, 
(Yogyakarta: CV. Andi Offser, 2007), h. 57 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

    
 

komunikan dapat memahami pesan yang dimaksut)24 ke berbagai 

manapun dengan efektif dan efisien. Komunikasi dalam internet 

kita bisa menggunakan dengan e-mail, mailing list, dsb. 

b. Sebagai akses informasi  

Internet berfungsi sebagai akses informasi maksutnya yaitu, 

di dalam internet kita bisa mencari informasi berbagai macam 

apapun. Informasi ini bisa bersifat positif maupun negative 

tergantung bagaimana pengguna bisa menyaring dalam informasi 

tersebut.  

c. Sebagai  pelengkap 

Internet sebagai pelengkap disini ialah apabila materi dalam 

pembelajaran elektronik diprogram untuk melengkapi materi 

pembelajaran yang diterima oleh peserta didik. Jadi, internet disini 

bisa dikatakan sebagai bahan dalam mencari referensi tambahan 

tentang materi pembelajaran dari peserta didik.  

d. Sebagai pengganti25 

Internet sebagai pengganti maksutnya yaitu saat ini karena 

adanya covid-19, pembelajaran yang semula secara tatap muka kini 

menjadi secara virtual (online). Internet disini sebagai hal yang 

sangat penting dalam suatu proses pembelajaran secara online. 

                                                           
24 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), h. 79 
25 Normi Auliya, Ellyn Normelani, dkk, “Pengaruh Pemanfaatan Internet Terhadap Hasil Belajar 
Geografi Siswa Kelas XII IPS MAN 2 Kandangan”, Jurnal Pendidikan Geografi, Vol.3, No.4, 
2016, h. 32-33 
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Keberhasilan dalam pembelajaran online tergantung pada jaringan/ 

akses internet. Hal ini menjadikan internet sebagai pengganti dari 

pembelajaran secara tatap muka. 

e. Dampak Positif dan Negatif Sumber Internet 

Dalam memanfaatkan sumber internet, kita harus memiliki 

keimanan yang kuat agar kita bisa menyaring informasi lebih berhati- hati 

dari apa yang telah diperoleh dari sumber internet. Di dalam sumber 

internet tentunya memiliki dampak, baik itu bersifat positif maupun 

negative. Adapaun beberapa dampak positif dari sumber internet yaitu:26 

a. Pengembangan professional  

1) Berbagi sumber informasi dengan sesama (rekan sejawat)  

2) Berkomunikasi ke seluruh dunia 

3) Kesempatan untuk mempublikasikan atau mengumumkan 

secara langsung 

4) Berpastisipasi dalam forum dengan rekan sejawat lokal dan 

internasional. 

b. Sumber belajar/ pusat informasi 

1) Informasi media dan metodologi pembelajaran  

2) Bahan baku dan bahan ajar untuk segala bidang pelajaran 

3) Akses informasi IPTEK  

4) Sebagai bahan referensi tambahan  

5) Mengerjakan tugas terkait mata pelajaran 

                                                           
26 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media, h. 156 
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c. Belajar mandiri  

1) Meningkatkan pengetahuan  

2) Mengembangkan keterampilan di bidang penelitian  

d. Meningkatkan pengetahuan, pergaulan, dan pengembangan  

karier  

1) Meningkatkan komunikasi dengan masyarakat 

2) Hiburan 

3) Mengetahui informasi beasiswa, lowongan pekerjaan, 

pelatihan, dsb. 

Dampak positif sumber internet jika digunakan sebagai sumber 

belajar meliputi: 

a. Sumber internet dapat diakses dimana saja, jadi dapat dikatakan 

sumber internet bersifat fleksibel  

b. Sumber internet dapat menambah wawasan, karena di dalamnya 

kita bisa mengakses berbagai macam informasi apapun,  

menambah referensi tambahan, dan mengerjakan tugas terkait 

materi pembelajaran yang ada di sekolah 

c. Ketika mengakses berbagai macam informasi apapun,  menambah 

referensi tambahan, dan mengerjakan tugas terkait materi 

pembelajaran, kita mendapatkannya bisa dengan mudah, cepat 

dan tepat. 
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Selain itu, menurut Supriyanto (2007:10) dampak positif dari 

sumber internet ialah:27 

a. Media dalam mencari sumber informasi atau data  

b. Media dalam pertukaran data (e-mail, newsgroups dsb) 

c. Kemudahan dalam berbisnis 

d. Sumber dalam penghasilan (perdagangan)  

Dari hasil studi yang dilakukan oleh TechinaAsia (2015) 

menyebutkan bahwa masyarakat di Indonesia khususnya dalam 

memanfaatkan sumber internet hanya mereka gunakan untuk 

mencari hiburan dan berita. Penggunaan internet untuk konten 

pendidikan hanya sebesar 5%.28 Hal ini, menjadikan sumber 

internet memiliki dampak negative. Adapun beberapa dampak 

negative yang ditimbulkan dari sumber internet yaitu: 

a. Pornografi  

Ketika kita mengakses sumber internet, terkadang 

banyak informasi- informasi yang berbau pornografi baik itu 

dalam bentuk video dsb. Saat pembelajaran apalagi sekarang 

secara online, guru tidak bisa langsung memantau seluruh 

kegiatan peserta didik saat pembelajaran. Penggunaan sumber 

internet terkadang disalah artikan oleh peserta didik, dimana 

mereka menggunakan internet yang semula untuk mencari 

                                                           
27 Supriyanto, Ajii, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Salemba Infotek, 2007), h. 10 
28 Saifuddin Chalim & E. Oos M.Anwas, “Peran Orang Tua dan Guru dalam Membangun Internet 
Sebagai Sumber Pembelajaran, Jurnal Penyuluhan, Vol.14, No.1, 2018, h. 34  
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informasi, referensi tambahann, dan mengerjakan tugas 

malahan digunakan untuk menonton hal- hal yang berbau 

pornografi. Hal tersebut merupakan sesuatu yang tidak pantas 

untuk dilihat di seusia mereka. 

b. Kecanduan game online  

Saat ini karena pembelajaran dilakukan secara online 

atau lebih kita kenal dengan daring, banyak  dari siswa yang 

jarang mengikuti pembelajaran, malas mengerjakan tugas, dsb. 

Ternyata, banyak siswa yang memanfaatkan sumber internet 

untuk bermain game online. Hal ini menjadikan sumber 

internet berdampak negative bagi mereka. Pengawasan orang 

tua di rumah perlu ditingkatkan, karena guru tidak bisa 

mengawasi secara intens apa saja yang dilakukan oleh peserta 

didik. Pengawasan orang tua disini yaitu bisa dengan cara 

memberi batasan waktu dalam menggunakan gadget.  

c. Berkurangnya sifat sosial  

 Pembelajaran saat ini dilakukan seacar daring, semua hal 

yang berhubungan dengan pembelajaran harus menggunakan 

fasilitas penunjang yaitu HP, laptop, tablet, dsb. Banyak dari 

siswa yang menggunakan fasilitas penunjang tersebut dalam 

kesehariannya, sehingga waktu bermain mereka dengan 

temannya berkurang. Hal ini menyebabkan sumber internet  
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berdampak negative yaitu berkurangnya rasa social, empati, 

dsb terhadap orang lain atau teman sebaya. 

B. Intensitas Belajar Siswa  

1. Pengertian Intensitas Belajar Siswa  

Intensitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai keadaan tingkatan atau ukuran.29 Dalam bahasa 

Inggris, intensitas berasal dari kata intense yang memiliki arti giat atau 

semangat. Selain itu, intensitas juga dapat diartikan sebagai 

kesungguhan atau kegigihan seseorang untuk melakukan suatu usaha.30 

Dalam istilah pendidikan, intensitas berarti suatu usaha atau kegiatan 

seseorang (siswa) yang dilakukan agar nantinya ia memperoleh hasil 

atau prestasi yang memuaskan.  

Jadi, beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

intensitas ialah keadaan tingkatan atau ukuran yang menunjukkan 

seberapa sungguh- sungguh, penuh semangat atau tidaknya seseorang 

dalam melakukan suatu usaha, agar nantinya tercapai suatu tujuan 

yang diharapkan.  

Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat penting, yang 

haruus dilakukan secara terus menerut dan selama dia masih hidup. 

Pembelajaran pada hakikatnya dapat dijelaskan sebagai proses internet, 

di mana proses tersebut tidak dapat dilihat dengan kelas, tetapi proses 

tersebut terjadi pada orang yang sedang mengalami proses 

                                                           
29 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/intensitas, diakses pada tanggal 11 Desember 2020 
30 Hazim Nur Kholif, Tenknologi Pembelajaran, (Jakarta: Pustekom, 2005), h. 19 
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pembelajaran.31 Menurut Good dan Brophy dalam bukunya yang 

berjudul Education Psycology: A Realistic Approach mendefinisikan 

belajar ialah:32 

Learning is the development of new association as a result of 

experience.  Belajar itu bukan tingkah laku yang tampak, tetapi  yang 

utama ialah proses yang terjadi dalam diri individu tersebut ketika 

memperoleh suatu hubungan- hubungan baru.  

Dalam buku karya Drs. Syaiful Bahri Djamarah yang berjudul 

Psikologi Belajar, mendefinisikan belajar menurut beberapa ahli33 

James O. Wittaker, belajar ialah sebagian proses yang terjadi 

dalam diri manusia, dimana tingkah laku yang ditimbulkan merupakan 

hasil dari latihan atau pengalaman.  

Cronbach, berpendapat bahwa belajar learning is shown by 

change in behavior as a result of experience. Belajar itu ditunjukkan 

dengan perubahan tingkah laku, sebagai hasil dari sebuah pengalaman 

yang telah ia peroleh. 

Drs. Slameto, belajar adalah proses upaya seseorang untuk 

memperoleh perubahan perilaku baru, yang dihasilkan dari 

pengalamannya terhadap lingkungan.  

                                                           
31 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 
2015), h. 16 
32 Purwanto dan M. Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 85 
33 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 12-13 
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Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu perubahan tingkah laku yang dialami oleh manusia akibat 

pelatihan dan pengalaman. 

Jadi, intensitas belajar siswa dapat didefinisikan sebagai 

tingkatan atau ukuran dari siswa yang menunjukkan seberapa ia giat 

dan sungguh- sungguhnya dalam belajar yang nantinya dapat 

memberikan perubahan- perubahan baik dari segi aspek afektif, 

kognitif, dan psikomotorik. 

2. Aktivitas- aktivitas dalam Intensitas Belajar Siswa  

Dalam belajar, kita tidak akan pernah terhindar dari suatu 

aktivitas. Kita tidak pernah melihat seseorang yang belajar tanpa 

melakukan suatu aktivitas. Adapun aktivitas- aktivitas dalam intensitas 

belajar ialah:34 

a. Mendengarkan  

Mendengarkan adalah kegiatan yang sangat penting untuk 

belajar. Pendengaan erat kaitannya dengan telinga. Saat guru 

menjelaskan, setiap siswa harus mendengarkan apa yang dikatakan 

guru. Dengan mendengarkan, siswa akan mengetahui penjelasan 

guru. 

b. Melihat  

Dalam pembelajaran, melihat merupakan suatu aktivitas 

mengetahui sesuatu ke suatu objek. Melihat merupakan aktivitas 

                                                           
34 Ibid., h. 40-45. 
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dalam belajar yang bekaitan langsung dengan mata. Tanpa mata, 

aktivitas belajar (melihat) tidak akan terjadi atau tidak dapat 

dilakukan.  

c. Menulis atau mencatat 

Menulis atau mencatat adalah suatu aktivitas dalam belajar 

yang tidak dapat terpisahkan. Menulis atau mencatat ini bisa 

berguna untuk menampung sejumlah informasi/ hal- hal penting 

yang telah diterangkan oleh guru. 

d. Membaca  

Membaca merupakan aktivitas belajar yang sering 

dilakukan. Membaca itu seperti jalan menuju sains. Melalui 

membaca, kita dapat menambah wawasan, meningkatkan daya 

ingat, meningkatkan konsentrasi, dll. 

e. Membuat ringkasan  

Ringkasan adalah pengantar singkat untuk suatu karangan 

asli dengan tetap mempertahankan konten dan opini penulis.. 

Ringkasan ini dapat berguna utuk memudahkan dalam belajar, 

memahami dan mengetahui isi dari sebuah buku, dsb.  

3. Bentuk- bentuk Intensitas Belajar Siswa  

Bentuk- bentuk dalam intensitas belajar meliputi durasi dan 

frekuensi belajar. Dua hal ini merupakan persoalan yang sering terjadi 

pada siswa. Banyak dari mereka yang tidak bisa membagi waktu 

belajar dengan sebaik mungkin. Terkadang waktu belajar yang semula 
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harus dimanfaatkan sebaik- baiknya, mereka gunakan hanya untuk hal- 

hal yang tidak bermanfaatan seperti main game, sosmed dll.  

a. Durasi belajar  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI), durasi ialah 

lamanya sesuatu berlangsung atau rentang waktu.35 Durasi belajar 

ialah berapa lamanya waktu seseorang dalam melakukan suatu 

kegiatan belajar (membaca, menulis, mendengarkan, dll), yang 

nantinya akan menyebabkan suatu perubahan tingkah laku dalam 

diri seseorang tersebut.  

b. Frekuensi belajar 

Frekuensi memiliki arti berkali- kali atau berulang kali. 

Selain itu, frekuensi juga dapat diartikan sebagai seberapa sering 

suatu kegiatan dilakukan dalam waktu tertentu. Oleh karena itu, 

frekuensi merupakan banyaknya kegiatan belajar yang dilakukan 

siswa pada waktu tertentu. 

4. Tingkatan dalam Intensitas Belajar Siswa  

Tingkatan dalam intensitas belajar itu digolongkan menjadi tiga 

yaitu: 

a. Tingkat intensitas belajar tinggi  

Tingkat intensitas belajar yang tinggi berasal dari motivasi 

yang tinggi. Seperti contoh, ketika siswa diberi tugas yang sulit, 

                                                           
35 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/durasi,  diakses pada tanggal 13 Desember 2020 
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mereka lebih suka mengerjakan atau belajar dengan orang pintar, 

meskipun orang pintar itu tidak menyenangkan. 

b. Tingkat intensitas belajar sedang 

Tingkat motivasi belajar siswa lebih tinggi dibandingkan 

siswa dengan motivasi belajar rendah. Misalnya, saat mengerjakan 

pekerjaan rumah, siswa tidak percaya diri dengan kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas. 

c. Tingkat intensitas belajar rendah 

Tingkat intensitas belajar rendah terjadi pada siswa yang 

tidak bisa memanfaatakn waktu belajar sebaik mungkin (waktu 

belajar sedkit), tidak memiliki tujuan belajar, tidak bersemangat 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru, tidak ada rasa 

keingininan dalam belajar, dsb. 

C. Mata Pelajaran Fiqih di MTs 

1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih  

Awalnya kata Fiqih digunakan untuk semua bentuk 

pamahaman atas al-Qur‟an, hadits, dan bahkan sejarah. Namun, 

setelah terjadi spesialisasi ilmu-ilmu agama, kata Fiqih hanya 

digunakan untuk pemahaman atas syari‟at (agama), itupun hanya yang 

berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia.36  

                                                           
36 Ahmad Rofi‟i, Pembelajaran Fiqih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen 
Agama RI, 2009), h. 3 
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Fiqih menurut bahasa berasal dari “faqiha yafqahu-fiqhan” 

yang berarti pintar, cerdas, dan paham.37 Paham yang dimaksudkan 

adalah upaya aqliah dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang 

bersumber dari Al- Qur’an dan As- Sunnah. Menurut istilah, fiqih 

merupakan hasil fikiran dari para fuqaha dalam menerapkan  suatu 

syariat Islam yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.38 

Adapun pengertian fiqih menurut beberapa ahli dalam buku 

Pengantar Ushul Fiqih, karya Dr. ABdull Hayy Abdul 'Al yaitu:39 

Al- Baidhawi mendefinisikan fiqih sebagai ilmu tentang hukum-

hukum syara’ yang diperoleh dari dalil- dalil terperinci. 

Asy-Syirazi dan Imam Al-Haramin, fiqih ialah pengetahuan 

tentang hukum-hukum syara’ yang diperoleh melalui ijtihad 

Al-Qadhi Abu Bakajr Al-Baqillani, fiqih merupakan dugaan yang 

berisi tentang hukum-hukum syara’ dan cara memperolehnya berasal 

dari ijtihad. 

Zainudiin Ibn Abdul Aziz al-Malibary mendefinisikan fiqih 

 العِلْمُ بِاالاْحَْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ العمََلِيَّةِ المُكْتسََبَةِ مِنْ ادَِلَّتهَِا التَّفْصِلِيَّةِ 

Fiqih itu ilmu yang menerangkan tentang hikum-hukum syara’ dan 

cara  memprolehnya berasal dari dalil- dalil yang rinci. 

                                                           
37 T.M Hasbi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 29 
38 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang: Pustaka Rizki 
Putra, 2001), h. 29 
39 Abdull Hayy Abdul ‘Al, Pengantar Ushul Fiqih, (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2006), h. 5-9 
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Jadi, dapat disimpulkan fiqh merupakan ilmu yang membahas 

tentang hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadits, Ijma’, 

dan Qiyas.  

Mata pelajaran fiqih merupakan suatu mata pelajaran yang 

didalamnya membahas tentang bagaimana cara berhubungan dengan 

Allah dan sesama manusia. Mata pelajaran fiqih ini merupakan salah 

satu mata pelajaran dalam Pendidikan Agama Islam. Materi dalam 

mata pelajaran fiqih digunakan untuk membekali siswa agar dapat 

memahami, menghayati, mengamalkan, dan mengimplementasikan 

ajaran Islam, yang kemudian digunakan sebagai landasan perspektif 

kehidupan. Landasan perspektif kehidupan ini di capai melalui 

bimbingan, pengajaran, pengalaman, dan kebiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih di MTs  

Secara umum, tujuan dari fiqih yaitu menerapkan hukum-

hukum Islam sebagi acuan atau dasar dalam kehidupan sehari- hari. 

Sedangkan tujuan mata pelajaran Fiqih dalam Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) yaitu:40 

a. Mengajar atau membekali peserta didik agar mengetahui dan 

memhamai ajaran pokok hukum Islam yaitu tentang bagaimana 

cara berhubungan dengan Allah, sesama manusia, dan 

lingkungannya dengan baik dan benar. 

                                                           
40 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. 
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b. Menerapkan dan mengamalkan dengan benar ketentuan hukum 

Islam, yang telah dipelajari dengan baik perilaku dan ucapannya, 

serta dapat diterapkna dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih di MTs  

Dalam mata pelajaran fiqih, materi dalam setiap jenjangnya 

pasti akan berbeda, meskipun terdapat sedikit kesamaan. Namun, 

materi fiqih di Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 

(MTs), maupun Madrasah Aliyah (MA) memiliki keterkaitan antar 

satu dengan lainnya. Hal ini disesuaikan dengan psikologis 

perkembangan pola pikir pada anak.  

Materi fiqih di MTs meliputi pengenalan dan pemahaman 

tentang bagaimana ibadah dan muamalah dengan benar. Ruang lingkup 

fiqih disini menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan 

Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah 

Tsanawiyah mencakup perwujudan keserasian,  keseimbangan 

bagaimana cara hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri, sesama 

manusia maupun makhluk lainnya, dan lingkungnnya.41 Adapun 

materi pada jenjang MTs yaitu:  

a. Aspek fikih ibadah meliputi ketentuan dan tatacara thaharah, 

shalat fardhu, shalat sunnah, shalat dalam keadaan darurat, sujud, 

adzan dan iqamah, berdzikir dan berdoa setelah shalat, puasa, 

                                                           
41 Ibid. 
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zakat, haji dan umrah, qurban dan aqiqah, perawatan jenazah, serta 

ziarah kubur. 

b. Aspek fikih muamalah meliputi ketentuan dan hukum  jual beli, 

qirad, riba, pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, borg, serta 

upah. 

Adapun materi Fiqih kelas VIII pada semester ganjil yaitu :  

a. Bab I (Sujud Sahwi, Sujud Syukur dan Sujud Tilawah) 

Adapun kompetensi dasar pada bab I yaitu:  

1.1 Menjelaskan ketentuan sujud sahwi, syukur, dan tilawah  

1.2 Mempraktikkan sujud sahwi, syukur, dan tilawah   

b. Bab II (Zakat)  

Adapun kompetensi dasar pada bab II yaitu:  

2.1 Menjelaskan ketentuan zakat fitrah dan zakat maal  

2.2 Menjelaskan orang yang berhak menerima zakat  

2.3 Mempratikkan pelaksanaan zakat fitrah dan maal 

c. Bab III (Puasa Fardhu dan Sunnah) 

Adapun kompetensi dasar pada bab III yaitu:  

3.1 Menjelaskan ketentuan puasa  

3.2 Menjelaskan macam- macam puasa  

3.3 Menjelaskan hikmah puasa  

d. Bab IV (I’tikaf)  

Adapun kompetensi dasar pada bab IV yaitu:  

4.1 menjelaskan ketentuan I’tikaf  
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4.2 menjelaskan hikmah I’tikaf  

D. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Internet Terhadap Intensitas Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih  

Pengaruh ialah daya yang timbul dari seseorang, yang nantinya 

akan membentuk watak, perilaku (tindakan), dan keadaan dari seseorang 

tersebut. Pengaruh dalam penelitian ini akan mengubah atau membentuk 

seseorang tersebut ke arah yang lebih baik.42  

Pemanfaatan ialah suatu proses, cara, atau perbuatan dalam 

memanfaatkan. Sumber internet merupakan suatu jaringan global yang di 

dalamnya menghubungkan berjuta jaringan komputer dan komputer 

pribadi yang nantinya dapat memungkinkan setiap komputer bisa 

terhubung dan dapat digunakan untuk komunikasi antara satu dengan yang 

lainnya.43 Pemanfaatan sumber internet dapat diartikan yaitu bagaimana 

seorang siswa bisa menggunakan sumber internet sebaik mungkin, 

terutama ketika mereka belajar maupun saat pembelajaran berlangsung 

pada mata pelajaran Fiqih.  

Aktivitas belajar siswa saat ini karena pembelajaran dilaksanakan 

secara daring, hampir tidak pernah terlepas dari yang namanya sumber 

internet. Sumber internet saat ini menjadi sumber informasi yang 

memberikan kontrubusi yang sangat besar terhadap dunia pendidikan. 

Peran guru saat ini juga menjadi lebih mudah dengan adanya bantuan 

sumber internet. 

                                                           
42 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengaruh, diakses pada 3 November 2020 
43 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media, h. 152 
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Sumber internet ketika dalam kegiatan pembelajaran dapat 

dimanfaatkan untuk mencari informasi, mencari referensi tambahan, dan 

mengerjakan tugas terkait mata pelajaran fiqih di samping buku paket 

yang telah disediakan oleh madrasah itu sendiri. Akan tetapi, pemanfaatan 

sumber internet terkadang disalahartikan oleh siswa yaitu digunakan untuk 

mengakses hal-hal yang berbau negative (game online, sosial media, dsb).  

Intensitas merupakan suatu kekuatan atau kemampuan, gigih atau 

tidaknya dari seseorang. Belajar ialah suatu proses perubahan tingkah laku 

berdasarkan pengalaman dan latihan.44 Intensitas belajar didefinisikan 

sebagai tingkatan atau ukuran dari siswa yang menunjukkan seberapa 

keseriusan dan semangat dalam belajar.  

Intensitas belajar dilihat dari bagaimana siswa dalam bersungguh-

sungguh, sering, dan serius dalam menggunakan sumber internet sebaik 

mungkin ketika belajar maupun saat pembelajaran pada mata pelajaran 

Fiqih. 

Menurut jurnal Aan Anisah dan Ezi Nur Azizah mengemukakan 

bahwa penggunakan buku teks pelajaran dan internet sebagai sumber 

belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS. 

Hasil kuesioner membuktikan rata-rata siswa menyatakan setuju.45 Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa penggunaan 

sumber internet memengaruhi terhadap hasil belajar siswa. 

                                                           
44 Purwa Atmaja Perwira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), h. 227  
45 Aan Anisah dan Ezi Nur Azizah, “Pengaruh Penggunaan Buku Teks Pelajaran, Jurnal Logika,  
h. 1 
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Dari penelitian yang telah dilakukan diatas, maka peneliti disini 

berpendapat bahwa kemungkinan terdapat pengaruh pemanfaatan sumber 

internet terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. 

Kemungkinan terdapat pengaruh atau tidaknya disebabkan oleh diri siswa 

itu sendiri, apakah mereka memang benar-benar serius, bersungguh-

sungguh dan sering dalam memanfaatkan sumber internet untuk 

mengakses  pelajaran, mencari referensi tambahan, dan mengerjakan tugas 

terkait mata pelajaran fiqih. Sumber internet tidak mereka gunakan untuk 

bermain game, sosial media, dsb.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.   Jenis dan Rancangan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian adalah kegiatan mengumpulkan, menganlaisis, 

mengolah, dan menyajikan data yang dilakukan secara sistematis dan 

obyektif, yang sangat berguna untuk menguji hipotesis penelitian.46 

Jenis penelitian dibedakan menjadi dua jenis yaitu berdasarkan tujuan 

yang meliputi penelitian dasar (basic research), penelitian terapan 

(applied research), dan penelitian pengembangan (research and 

development). Sedangkan jenis penelitian berdasarkan tingkat 

kealamiahan dari obyek yang akan diteliti (natural setting), meliputi 

penelitian eksperimen, survey, dan naturalistic.47 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaid deskriptif. 

Metode penelitian kuantitatif merupkan jenis penelitian yang 

dilaksanakan dari awal sampai rumusan desain penelitian, sistematis, 

terencana, dan terstruktur dengan jelas. Penelitian ini membutuhkan 

penggunaan angka sejak awal pengumpulan data, 

                                                           
46 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penelitian, diakses pada 18 Desember 2020 
47 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D”, 
(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 9 
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penafsiran terhadap data, dan hasil dari penampilan data yang telah 

diolah tersebut. Pada tahap kesimpulan, penelitian ini sebaiknya 

disertai dengan tabel, grafik, gambar, dsb.48 

Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif diguanakan 

untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Biasanya teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara acak, pengumpulan datanya 

mengunakan kuesioner (angket), dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah di tetapkan.49 Karena metode ini sudah lama 

digunakan dan menjadi metode tradfisional dalam melakukan 

penelitian, maka sering pula disebut sebagai metode tradisional. 

Penelitian kuantitatif digolongkan ke dalam penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional ialah suatu penelitian yang 

berhubungan dengan dua variable atau lebih. Hubungan antara dua 

variable dikenal dengan istilah bivariate correlation. Sedangkan 

hubungan antara dua variable disebut multivariate correlation.50 

Dalam penelitian korelasional, variable terdiri dari variable 

bebas (independent) dan terikat (dependent). Dalam suatu hubungan 

antar variable, apabila dilihat dari segi arahnya dibedakan menjadi dua 

yaitu hubungan yang bersifat searah yang disebut korelasi postif, dan 

                                                           
48 Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 
Media Publishing, 2015), h. 17 
49 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 7 
50 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 
167 
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hubungan yang bersifat berlawanan, yang biasa disebut dengan 

korelasi negative.  

2. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian dapat diartikan sebagai suatu bagian dari 

proyek penelitian (resarcg project proposal), dimana isi dari 

rancangan penelitian tersebut ditekankan pada pendekatan ilmiah dan 

metodologi penelitian. Selain itu, rancangan penelitian juga dapat 

diartikan sebagai suatu rencana secara menyeluruh tentang urutan- 

urutan dalam penelitian, yang digunakan oleh peneliti sebagai 

pegangan untuk mencapai tujuan dari penelitiannya.51 

Adapun rencana penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu:  

a. Tahap pertama : Persiapan  

Pada tahap ini, peneliti merumuskan masalah mengenai Pengaruh 

Pemanfaatan Sumber Internet Terhadap Intensitas Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah 

Bandung Diwek Jombang. Setelah merumuskan masalah peneliti 

melakukan observasi ke sekolah tersebut.  

b. Tahap kedua : Pelaksanaan 

Pada tahap kedua ini, peneliti menyebarkan kuesioner/ angket 

kepada siswa kelas 8 (A, B, C, dan D) di MTs Salafiyah Syafi’iyah 

Bandung Diwek Jombang. 

c. Tahap ketiga : Analisis 

                                                           
51 Aswatini & Mahmud Thoha, Rancangan Penelitian (Bidang IPS), (Bogor: Pusbindiklat Peneliti 
LIPI, 2011), h. 9 
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Peneliti menyajikan data hasil kuesioner/ angket yang telah diisi 

oleh siswa kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek 

Jombang, kemudian dianalisis menggunakan rumus statistika yaitu 

regresi linier sederhana.  

d. Tahap keempat : Simpulan 

Tahap keempat ini, peneliti memberikan suatu simpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.   

B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penilaian  

1. Variabel Penelitian  

Variabel ialah sebuah konsep yang memiliki nilai berubah- 

ubah atau bisa dikatakan variasi nilai, kondisi, atau kategori.52 Jadi, 

dapat dikatakan bahwa variabel merupakan  suatu atribut atau nilai 

dari seseorang, objek atau kegiatan tertentu yang mempunyai variasi 

tertentu, yang nantinya dipelajari, dan ditarik kesimpulan oleh peneliti 

tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat variabel terdiri dari dua yaitu:  

a. Variabel bebas/ Independent 

Variable yaitu variabel yang 

mempengaruhi (X) 

: Pemanfaatan sumber internet 

b. Variabel terikat/ Dependent 

Variable yaitu variabel yang 

dipengaruhi (Y) 

: Intensitas belajar siswa 

                                                           
52 Nila Kesumawati, dkk, Pengantar Statistika Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2017), h. 10 
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2. Indikator Penelitian  

Indikator merupakan hal-hal yang dapat digunakan sebagai 

petunjuk atau informasi.53 Indicator juga dapat diartikan sebagai suatu 

variabel- variabel yang dapat menunjukkan kepada penggunannya 

tentang kondisi tertentu, sehingga nantinya dapat digunakan untuk 

menjadi patokan atau ukuran atas suatu perubahan yang terjadi.  

Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu:  

a. Indikator variabel X (pemanfaatan sumber internet), yaitu: 

1. Mencari informasi mengenai mata pelajaran Fiqih  

2. Mencari referensi tambahan tentang mata pelajaran Fiqih 

disamping buku paket yang telah disediakan oleh madrasah itu 

sendiri  

3. Mengerjakan tugas, dan mengirim tugas melalui google form 

terkait mata pelajara Fiqih  

4. Berkonsultasi dengan guru melalui aplikasi WhatsApp (WA) 

jika belum faham tentang materi ataupun tugas mengenai 

pelajaran Fiqih 

5. Berdiskusi dan memecahkan masalah melalui google 

classrooms terkait mata pelajaran Fiqih 

6. Mengakses video pembelajaran di youtube tentang mata 

pelajaran Fiqih 

                                                           
53 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/indikator, diakses pada 18 Desember 2020  
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7. Sumber internet memiliki kemudahan dalam mengakses  

8. Memiliki harga yang ekonomis 

b. Indikator variabel Y (Intensitas Belajar Siswa), yaitu:  

1. Adanya minat untuk belajar 

2. Adanya target dalam belajar 

3. Durasi dan frekuensi belajar  

3. Instrumen Penelitian  

Intstrumen secara singkat merupakan suatu alat. Secara umum, 

instrumen merupakan suatu komponen atau kunci dalam penelitian. 

Instrumen  dapat diartikan sebagai sarana penelitian berupa 

seperangkat tes untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan 

dalam penelitian. 

Jadi, intrumen penellitian merupakan alat bantu dalam 

mengumpulkan data penelitian. Alat bantu ini digunakan untuk 

mempermudah seorang peneliti dalam mengambil data penelitian. 

Melalui instrumen, seorang peneliti dapat merancang semua data yang 

ia perlukan selama penelitian  dan data tersebut nantinya dituangkan 

melalui butir-butir soal di dalam instrument.  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner atau angket. Angket merupakan alat yang digunakan dalam 

penelitian yang terdiri dari rangkaian pertanyaan atau pernyataan 

tertulis yang dirancang untuk mendapatkan jawaban dari responden. 

Angket digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
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mengenai data pribadi atau hal-hal yang ingin merek pelajari dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian ini kuesioner atau angket yang digunakan 

adalah angket tertutup. Jawaban dalam angket diberikan dalam bentuk 

pilihan ganda, dengan empat alternative jawaban. Setiap responden 

harus menjawab sesuai pendapat dan keyakinan masing-masing. Skor 

setiap item pernyataan menggunakan skala likert. Skala likert 

merupakan suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi suatu kelompok atau individu terhadap 

fenomena sosial54 Adapun pedoman skor dalam penelitian ini  adalah:   

 Tabel 3.1 
         Pedoman Skor 

No. Indikator  Jenis Pernyataan Jawaban Skor 

1 
Pemanfaatan 

sumber internet  

Positif 

Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 

Negatif 

Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 2 

Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
4 

2 
Intensitas belajar 

siswa 

Positif 

Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 

Negatif 
Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 2 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 134 
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Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
4 

Ketika menyusun suatu instrumen (angket) harus memiliki 

kisi-kisi dalam setiap variabel agar dalam menyusun sebuah 

pernyataan dalam angket lebih mudah. Peneliti disini 

menggunakan kisi-kisi sebagai berikut:  

Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Pemanfaatan Sumber Internet 

Variabel (X) Indikator 
Jumlah 
Butir 
Soal 

No 
Butir 
Soal 

Pemanfaatan 
Sumber Internet  

Mencari informasi mengenai mata 
pelajaran Fiqih  

10 

1 

Mencari referensi tambahan tentang 
mata pelajaran Fiqih disamping buku 
paket yang telah disediakan oleh 
madrasah itu sendiri  

2, 3 

Mengerjakan tugas, dan mengirim 
tugas melalui google form terkait mata 
pelajara Fiqih  

4 

Berkonsultasi dengan guru melalui 
aplikasi WhatsApp (WA) jika belum 
faham tentang materi ataupun tugas 
mengenai pelajaran Fiqih 

5 

Berdiskusi dan memecahkan masalah 
melalui google classrooms terkait 
mata pelajaran Fiqih 

6 

Mengakses video pembelajaran di 
youtube tentang mata pelajaran Fiqih 

7 

Sumber internet memiliki kemudahan 
dalam mengakses  

8,9 

Memiliki harga yang ekonomis 10 
  

Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Intensitas Belajar Siswa 

Variabel (Y) Indikator Jumlah No 
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Butir 
Soal 

Butir 
Soal 

Intensitas Belajar 
Siswa 

Adanya minat untuk belajar 

10 

11, 12, 
13, 14 

Adanya target dalam belajar  15, 16 
Durasi dalam belajar  17, 18 
Frekuensi dalam belajar  19, 20 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah bidang yang digeneralisasikan, terdiri atas 

objek atau subjek dengan kualitas atau karakteristik tertentu, yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik 

kesimpulan.55 Populasi dapat diartikan seluruh subyek dalam suatu 

penelitian.56 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

populasi tidak hanya manusia, tetapi populasi juga termasuk benda-

benda alam lainnya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh siswa 

kelas VIII (A,B,C, dan D) di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung 

Diwek Jombang berjumlah 117 siswa. Peneliti mengambil seluruh 

populasi kelas VIII sebagai objek penelitian, karena kelas VIII 

merupakan masa transisi dari kelas VII ke IX. Siswa kelas VIII penuh 

dengan rasa ingin tahu, ingin mencoba hal-hal baru, dan menjadi masa 

nakal- nakalnya bagi siswa. 

Peneliti disini tidak mengambil populasi kelas VII dan IX, 

karena kelas VII merupakan masa peralihan dari MI ke MTs sehingga 

                                                           
55 Ibid., h. 117 
56 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 39 
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waktu mereka masih banyak yang digunakan untuk bermain dengan 

teman sebaya, game, dsb. Sedangkan kelas IX, waktu mereka banyak 

digunakan untuk ujian-ujian, sehingga mereka tidak bisa digunakan 

populasi dalam penelitian ini. Karena jumlah populasi yang diteliti 

banyak yaitu lebih dari 100 orang, maka penelitian disini mengambil 

beberapa populasi untuk dijadikan sampel.   

Jika populasinya kurang dari 100 maka sebaiknya diambil 

semuanya dan penelitiannya menjadi penelitian populasi. Jika 

populasi lebih dari 100, sebagian dari populasi harus dijadikan 

sampel, sehingga penelitiannya menjadi penelitian sampel. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil sebanyak 50% dari populasi untuk 

dijadikan sampel.  

Tabel 3.4 
Populasi Siswa Kelas 8 MTs Salafiyah Syafi’iyah 

No Kelas Jumlah 
1 8 A 29 Siwa 
2 8 B 27 Siswa  
3 8 C 31 Siswa 
4 8 D 30 Siswa 

Jumlah 117 Siswa 
2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

dari sebuah populasi. Sampel ini digunakan  jika populasi yang diteliti 

besar, sehingga keterbatasan dana, tenaga, dan waktu dapat digunakan 

oleh peneliti semaksimal mungkin, sehingga tidak membuang-buang 

waktu dalam penelitian.  
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Dalam pengambilan sampel, teknik sampling yang digunakan 

yaitu random sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan 

sampel di mana semua individu (baik satu populasi atau satu 

kelompok) memilki kesempatan untuk dipilih sebagai sampel.57 Cara 

pengambilan sampel menggunakan random sampling  ini ada tiga 

yaitu dengan undian, ordinal, dan randomisasi.58 Akan tetapi dalam 

penelitian ini cara pengambilan sampelnya menggunakan undian. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 50% populasi untuk 

dijadikan sampel, dengan rincian sebagai berikut:  

Kelas VIII A = 50% x 29 = 15 Siswa  

Kelas VIII B = 50% x 27 = 14 Siswa  

Kelas VIII C = 50% x 31 = 16 Siswa 

Kelas VIII D = 50% x 30 = 15 Siswa 

Jumlah = 60 Siswa 

Jadi, sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa.  

D. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Data Kualitatif  

                                                           
57 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 82 
58 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta: 

2006), h. 124 
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Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, kata, atau 

gambar.59 Adapun data kualitatif yang dimaksut oleh penulis disini 

diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara pada 

obyek penelitian, seperti sejarah berdirinya, profil, visi, misi dan 

tujuan, program-program, struktur organisasi, personalia, keadaan 

tenaga pendidik dan kependidikan, keadaan siswa, serta keadaan 

sarana dan prasarana di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek 

Jombang.  

b. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif ialah data yang berbentuk angka, atau dapat 

juga diartikan sebagai data kualitatif yang dijelaskan dalam bentuk 

angka.60 Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu jumlah 

siswa, jumlah tenaga pendidik dan kependidikan, jumlah sarana 

dan prasarana, dan hasil angket. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan yaitu:  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung oleh peneliti di lapangan. Adapun sumber data primer 

disini yaitu observasi, wawancara dengan guru mata pelajaran 

Fiqih Ibu Dra. Adzifatunajach, perwakilan siswa kelas VIII yaitu 

                                                           
59 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 23 
60 Ibid. 
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Novita Sari dan Nabilul Fikri, dan hasil kuesioner (angket) yang 

diisi oleh siswa kelas VIII..  

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

dari data yang ada (seperti buku sastra, artikel, dan situs internet). 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

dokumentasi.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode yang 

dianggap sesuai dengan permasalah dalam penelitian yang berguna 

mengetahui keakuratan hasil penelitian. Peneliti disini memilih beberapa 

metode pengumpulan data terkait masalah yang ada. Metode yang 

digunakan adalah: 

a. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode dalam teknik 

pengumpulan data, yang dilakukan dengan mengamati dan disertai 

catatan tentang keadaan atau perilaku yang dituju.61 Metode ini 

digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

tempat (objek) sehingga peneliti dapat memiliki pemahaman yang 

lebih luas tentang masalah yang akan diteliti62 Jadi, observasi ialah 

suatu teknik dalam pengumpulan data, dimana peneliti mencatat 

                                                           
61 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2011), h. 104 
62 Solimun, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif Perspektif Sistem, (Malang: UB Press, 2020), 
h. 87 
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informasi- informasi atau data seobjektif mungkin yang telah diperoleh 

secara langsung ketika penelitian.  

Metode observasi ini digunakan untuk melihat sekolah secara 

langsung sebagai objek dari penelitian dan bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran Fiqih Kelas 8 baik ketika online maupun offine di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah suatu teknik dalam pengambilan data dimana 

peneliti secara langsung berdialog/ tanya jawab dengan responden 

untuk menggali informasi dari responden tersebut.63 Wawancara juga 

dapat diartikan sebagai tekik pengumpulan data yang diperoleh melalui 

Tanya jawa secara searah, dimana pertanyaan berasal dari 

pewawancara, dan jawaban yang diberikan berasal dari narasumber 

atau dikenal dengan sumber berita. Wawancara ini digunakan jika 

peneliti ingin mengetahui pertanyaan responden yang lebih dalam.64 

Wawancara dibagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur 

dan tidak terstruktur. Wawancara terstuktur merupakan suatu teknik 

dalam pengumpulan data, dan peneliti sudah dapat mengetahui dengan 

pasti informasi apa yang akan diperolehnya. Sedangkan wawancara 

tidak terstruktur adalah dimana peneliti tidak secara sistematis 

menggunakan pedoman wawancara saat melakukan wawancara. 

                                                           
63 Suliyanto, Metode Riset dan Bisnis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2006), 137 
64Sugiyono, Metode Penelitian, h. 317 
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Pedoman yang digunakan hanya berupa gambaran dari pertanyaan 

yang akan diajukan. 

Dalam penelitian ini wawancara digunakan sebagai data 

penguat atau pendukung setelah dilakukannya observasi di lapangan. 

Selain itu, wawancara ini digunakan apabila peneliti ingin mengetahui 

secara lebih mendalam hal-hal yang berkaitan dengan respondennya. 

c. Kuesioner (angket)  

Kuesioner merupakan teknik dalam pengumpulan data yang 

dijawab dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden. Teknik ini merupakan teknik dalam 

pengumpulan data yang efektif apabila peneliti mengetahui secara 

pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang diharapkan 

dari responden.65 

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan memperoleh data 

mengenai pengaruh pemanfaatan sumber internet dan intensitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung 

Diwek Jombang. Kuesioner ini diberikan kepada siswa kelas 8 yang 

terdiri dari empat kelas yaitu 8A, 8B, 8C, dan 8D dalam bentuk google 

form. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah suatu teknik dalam pengumpulan data yang 

menggunakan data berupa buku dan catatan (dokumen). Dokumentasi 

                                                           
65 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 199   
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juga dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang berupa 

benda- benda tertulis seperti buku, majalah, catatan harian, dsb.66 

Dalam suatu penelitian, teknik ini digunakan untuk memperkuat atau 

sebagai pelengkap dari semua data yang telah diperoleh baik itu 

observasi, wawancara, dan kuesioner (angket). 

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui data 

mengenai sejarah berdirinya, profil, visi, misi dan tujuan, program- 

program, personalia, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, 

keadaan siswa, serta keadaan sarana prasana dari MTs Salafiyah 

Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan langkah terpenting dalam menentukan 

berhasil tidaknya penelitian. Analisis data digunakan untuk merangkum 

hasil yang diperoleh dalam penelitian. Karena penelitian ini menggunakan 

kuantitatif maka peneliti disini menggunakan teknik analisis statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dan  memperoleh kesimpulan yang 

sesuai dan tepat. 

Sebelum melakukan analisis data , peneliti sebaiknya melakukan 

pengolahan data terlebih dahulu. Pengolahan data dapat dilakukan melalui 

suatu proses:  

a. Checking data  

                                                           
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu, h. 201 
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Kegiatan yang dilakukan saat checking data yaitu meneliti 

secara lengkap atau tidaknya identitas dari subjek yang akan 

dibutuhkan dalam menganalisis data, data yang ada di dalam 

kuesioner dan cara menjawab kuesioner sudah lengkap sesuai atau 

belum. 

b. Editing  

Editing merupakan pengecekan data yang sudah terkumpul agar 

nantinya tidak ada kesalahan ketika di lapangan.  

c. Coding  

Coding adalah memberikan kode untuk setiap data yang 

termasuk dalam kategori sama. Kode ini dinyatakan dalam huruf atau 

angka. Pada saat coding, pemberian kode-kode harus dibuat secara 

konsisten agar memudahkan dalam mengklarifikasi jawaban. 

d. Tabulasi  

Tabulasi dapat diartikan sebagai pembuatan tabel yang berisi 

data dan diberi kode sesuai analisis yang dibutuhkan. Tabulasi juga 

dapat diartikan sebagai proses menganalisis dan mengatur data dalam 

bentuk tabel.67 

Setekah melakukan pengolahan data, selanjutnya peneliti 

melakukan teknik analisis data. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Pemanfaatan sumber internet 

                                                           
67 Pandubu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 63-66 
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Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu 

tentang pemanfaatan sumber internet pada mata pelajaran Fiqih kelas 

8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang, peneliti 

melihat hasil jawaban dari angket, kemudian dari angket tersebut di 

analisis menggunakan rumus prosentase  

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan:  
𝑃 =  Angket prosentase 
𝐹 =  Frekuensi yang dicari  
𝑁 = Jumlah responden (number of case) 

Dan untuk menafsirkan hasil prosentase dari angket, dibagi ke 

dalam kategori- kategori: 

81% - 100%  = kategori sangat baik  

61% - 80%  = kategori baik 

41% - 60%  = kategori cukup baik  

21% - 40%  = kategori kurang baik  

Kurang dari 20%  = kategori tidak baik  

2. Intensitas belajar siswa  

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yaitu tentang 

intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang, peneliti menggunakan 

jawaban dari hasil angket, kemudian dianalisis menggunakan rumus 

prosentase  

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 
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Keterangan:  
𝑃 =  Angket prosentase 
𝐹 =  Frekuensi yang dicari  
𝑁 = Jumlah responden (number of case) 

Dan untuk menafsirkan hasil prosentase dari angket, dibagi ke 

dalam kategori- kategori: 

81% - 100%  = kategori sangat baik  

61% - 80%  = kategori baik 

41% - 60%  = kategori cukup baik 

21% - 40%  = kategori kurang baik  

Kurang dari 20%  = kategori tidak baik  

3. Pengaruh pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah  

Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu tentang 

pengaruh pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah 

Bandung Diwek Jombang menggunakan analisis Regresi Linier 

Sederhana. 

Analisis regresi linier sederhana merupakan teknik dalam 

statistik yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat.68 Rumus regresi linier 

sederhana yaitu:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

                                                           
68 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif: Menggunakan Prosedur SPSS 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), 181 
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 Keterangan:  
𝑌 = Variabel dependent 
𝑋 = Variabel independent  
𝑎 = Konstanta (nilai 𝑌 apabila 𝑋 = 0) 
𝑏 = Koefeisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)  

Harga 𝑎 dapat dihitung dengan rumus 𝑎 = 
(∑ ௒) (∑ ௑మ)ି(∑ ௑)(∑ ௑௒) 

௡ (∑ ௑మ)ି (∑ ௑)
మ  

Harga 𝑏 dapat dihitung dengan rumus 𝑏 = 
௡ (∑ ௑௒)ି(∑ ௑)(∑ ௒)

௡ (∑ ௑మ)ି (∑ ௑)
మ  

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% dengan kriteria dari 

pengujian ini : 

1. Jika signifikansi > 0,05 maka 𝐻଴ diterima dan 𝐻௔ ditolak, yang 

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan pemanfaatan internet 

terhadap intensitas belajar siswa 

2. Jika signifikansi < 0,05 maka 𝐻଴ ditolak dan 𝐻௔ diterima, yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan pemanfaatan internet terhadap 

intensitas belajar siswa. 

Kemudian, untuk menentukan besarnya pengaruh variabel x 

terhadap variabel y, diperlukan adanya tabel interpretasi menurut anas 

sudijono, yaitu:69 

 
 
 
 
 
 

                                                           
69 Anas Sudijono, Pengantar Statistik, h. 180 
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Tabel 3.5 
Interpretasi antara variabel X dan Y 

Nilai Interpretasi antara variabel X dan Y 
0,00 - 0,20 Ada pengaruh yang sangat lemah  
0,20 - 0,40 Ada pengaruh yang lemah 
0,40 - 0,70 Ada pengaruh yang sedang atau cukupan  
0,70 - 0,90 Ada pengaruh yang kuat atu tinggi  
0,90 - 1,00 Ada pengaruh yang kuat atau sangat tinggi 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya MTs Salafiyah Syafi’iyah70 

Pada tahun 1960, seorang tokoh  bernama KH. Masduqi Zen 

yang merupakan seorang Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 

Jawa Timur dari partai Nahdlatul Ulama (NU) mempunyai inisiatif 

untuk mendirikan sebuah yayasan sosial keagamaan yang diberi nama 

Yayasan Hasanuddin Masduqi Zen.  

Yayasan tersebut mendirikan lembaga pendidikan Raudlatul 

Athfal (RA) bernama Raudlatul Athfal (RA) Muslimat Bandung dan 2 

lembaga Madrasah Ibtidaiyah (MI). 2 lembaga Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) ini diberi nama Madrasah Ibtidaiyah (MI) Salafiyah Syafiiyah 

Bandung 1 (menampung siswa khusus putra) dan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) Salafiyah Syafi’iyah Bandung 2 (menampung siswa khusus 

putri).  

Karena keberadaan madrasah di Bandung dan sekitarnya 

masih sangat lanagka, baik itu sekolah umum maupun madrasah, juga 

kesadaran masyarakat akan pendidikan masih minim, jumlah siswa 

saat itu masih sekitar belasan. Pembangunan gedung madrasah masih 

                                                           
70 Diperoleh dari hasil wawancara oleh kepala madrasah Bpk. Drs. H. Miftah, M.MPd pada Senin, 
1 Februari 2021 pukul 10.00 – 11.00 
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mengandalkan swadaya masyarakat. Gedung madrasah memiliki 6 

ruang dan 1 ruang guru.  

Keadaan tenaga pendidik masih berupa lulusan pondok 

pesantren yang mayoritas belum memiliki legalitas ijazah formal.  

Sedangkan untuk keadaan sarana dan prasarana seperti meja, kursi 

masih terbuat dari pohon bambu dan papan tulisnya masih berupa 

asbak.  Setelah 10 tahun kemudian, karena berkat kegigihan dari para 

pendiri madrasah, telah mempunyai gedung madrasah yang bersifat 

permanen (batu-bata). 

Mengingat tuntutan dan kebutuhan masyarakat akan 

pendidikan, pada tahun 1984 yayasan mulai mendirikan lembaga 

pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan tujuan untuk 

menampung siswa-siswi lulusan Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang tidak 

mampu melanjutkan sekolah di MTs di kota atau pondok pesantren 

karena keterbatasan dana orang tua mereka.  

Pada awal berdirinya Madrasah Tsanwiyah (MTs) belum 

memiliki gedung sehingga proses belajar mengajar masih menumpang 

dan bergantian dengan siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pada 

tahun 1984 - 1996, madrasah ini dikepalai oleh Bpk. Ahmad Jatim. 

Beliau merupakan lulusan dari Madrasah Aliyah (MA) dan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Jombang. Keadaan tenaga pendidik saat itu 

masih merangkap sebagai guru di  Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Salafiyah Syafiiyah. Sedangkan keadaan tenaga kependidikan masih 
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belum memiliki, sehingga seluruh administrasi dikerjakan oleh 

masing-masing guru atau ada beberapa guru yang diberi tugas khusus 

misalnya bendahara.   

Kurikulum yang digunakan pada tahun 1984 – 1996 yaitu 

menggunakan kurikulum 1975 dan kurikulum 1984. Jumlah kelas 

masing – masing hanya 1 rombel belajar yaitu terdiri dari kelas 7, 8, 

dan 9. Setiap rombel berjumlah kurang lebih 40 siswa.  

Pada tahun 1996 – 2006, kepala madrasah dijabat oleh Bpk. 

H. Moh. Sholich, S.Pd. Beliau merupakan lulusan S1 dari Universitas 

Hasyim Asy’ari (UNHAS) Jombang jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Pada periode ini, madrasah mulai mengembangkan yaitu 

kerjasama dengan Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

disekitarnya, sehingga jumlah rombel saat itu memiliki peningkatan 

sebanyak 2 rombel di setiap tingkatan. Sehingga jumlah rombel saat 

itu ada 6 dan masing-masing rombel berjumlah 30 – 40 siswa..  

Keadaan tenaga pendidik pada tahun 1996 - 2006 yaitu sekitar 

50% banyak yang sudah mengajar di sesuai bidangnya. Sedangkan 

keadaan tenaga kependidikan sudah memiliki TU sebanyak 2 orang 

yang merupakan lulusan S1 Universitas Darul Ulum jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan IT. Kurikulum yang digunakan 

menggunakan kurikulum 1996 dan KTSP.  

Tahun 2006 – 2021 (sekarang), madrasah dikepalai oleh Bpk. 

Drs. H. Miftah, M.MPd. Beliau merupakan lulusan S1 Universitas  
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Lambung Mangkurat Banjarmasin jurusan Bahasa Indonesia dan S2 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Malang jurusan Manajemen 

Pendidikan. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Salafiyah Syafiiyah telah 

terakreditasi A pada tahun 2014 dan 2019. Madrasah ini sudah banyak 

memiliki prestasi yang dicapai, baik dalam segi kuantitas (yaitu 

dengan ditandai meningkatknya jumlah siswa) maupun dalam 

perbaikan-perbaikan sarana pembelajaran. Jumlah tenaga pendidik dan 

kependidikan juga sudah memenuhi bidang keilmuan sesuai dengan 

pelajaran dan tugas masing- masing, baik dari segi ilmu agama 

maupun umum.  

Sistem pengajaran di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Salafiyah 

Syafi’iyah menggabungkan pelajaran dengan kurikulum pendidikan 

nasional, yaitu ilmu kemasyarakatan dan ilmu pelajaran tahassus. Ilmu 

ini digabungkan agar nantinya dapat memberikan output Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) yang mampu dalam menguasai ilmu agama, dan 

mungkin tidak didapatkan dalam lembaga pendidikan Islam lainnya.  

2. Profil MTs Salafiyah Syafi’iyah71 

Nama Sekolah  : MTs Salafiyah Syafi’iyah 

Alamat  : Jl. Raya Bandung No. 14 

Sumbersuko 

Desa/Kecamatan : Ds. Bandung Kec. Diwek 

                                                           
71 Diperoleh dari hasil dokumen yang diberikan oleh TU Ibu Nadhiroh, S.Pd pada Sabtu, 23 
Januari 2020 pukul 09.00 – 10.30  
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Kabupaten  : Jombang 

No.Telp/HP : 082233454488 

Nama Kepala Sekolah  : Drs. H. Miftah, M.MPd. 

Alamat : Sumbersuko RT 03 RW 11 Bandung 

Diwek Jombang 

No.Telp/HP : 082233454488 

Nama Yayasan : Hasanuddin Masduqi Zen  

Alamat Yayasan : Sumbersuko Bandung Diwek 

Jombang 

Nama Ketua Yayasan  : KH. Moh Imron Ridlwan 

Nama Ketua Komite Sekolah : Drs. H. Ali Mushonnif  

NSM : 121235170022 

NIS : 210040 

NPSN : 20582317 

Status Akreditasi  : A 

Didirikan  : 12 Juli 1984 

Mulai Beroperasi  : 20 Juli 1984 

Kepemilikan Tanah  : Yayasan 

a. Status Tanah : Waqaf  

b. Luas Tanah  : 3.670 m2 

c. Status Bangunan  : Yayasan  

d. Surat Ijin Bangunan  : - 

e. Luas Seluruh Bangunan : 729 m2 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Salafiyah Syafi’iyah72 

a. Visi MTs Salafiyah Syafi’iyah  

“Membangun Insan Berimtaq, Beriptek, Berprestasi, 

Berkarakter dan Berwawasan Lingkungan”  

Indikator ketercapaian visi tersebut ialah: 

1. Unggul dalam pengembangan kurikulum  

2. Unggul dalam proses pembelajaran  

3. Unggul dalam kelulusan  

4. Unggul dalam pembinaan keagamaan  

5. Unggul dalam sarana prasarana  

6. Unggul dalam kelembagaan dan manajemen madrasah  

7. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik  

8. Unggul dalam pembentukan karakter  

9. Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif  

b. Misi MTs Salafiyah Syafi’iyah  

Untuk mencapai visi MTs Salafiiyah Syafi’iyah yang telah 

ditetapkan, oleh karena itu madrasah ini memiliki misi sebagai 

berikut:  

1. Membekali siswa dengan keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul 

karimah melalui pemberdayaan mata pelajaran 

                                                           
72 Diperoleh dari hasil dokumen yang diberikan oleh TU Ibu Nadhiroh, S.Pd pada Sabtu, 23 
Januari 2020 pukul 09.00 – 10.30 
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2. Membekali siswa dengan wawasan dan dasar pengetahuan 

umum yang dapat dipakai untuk menopang perkembangan 

IPTEK melalui pemberdayaan mata pelajaran  

3. Meningkatkan keunggulan dalam life skill 

4. Meningkatkan keunggulan dalam prestasi olah raga, seni, 

kepramukaan, PMR melalui pembinaan intensif 

5. Meningkatkan kompetensi siswa dalam mengerjakan soal Ujian 

Nasional dan meningkatkan daya saing siswa memasuki 

jenjang madrasah yang lebih tinggi 

6. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, indah 

dan kondusif 

7. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga madrasah dan komite madrasah. 

c. Tujuan MTs Salafiyah Syafi’iyah 

Berdasarkan visi dan misi MTs Salafiyah Syafi’iyah, maka 

tujuan dari madrasah ini yaitu:  

1. Membekali komunitas sekolah agar dapat 

mengimplementasikan ajaran agama melalui kegiatan shalat 

berjamaah, baca tulis Alquran, hafalan Surat-surat Pendek / Al-

Qur’an dan pengajian keagamaan 

2. Mengembangkan Kurikululm dengan dilengkapi Silabus tiap 

mata pelajaran, Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar 

Kegiatan Siswa dan Sistem Penilaian 
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3. Mengembangkan program-program pengembangan diri  

4. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 

nonkonvensional di antaranya CTL, Direct Instruction, 

Cooperative Learning, dan Problem Base Instruction 

5. Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional minimal sebesar 

0,5 

6. Mengikutsertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam pelatihan peningkatan profesionalisme 

7. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan 

pembelajaran  serta sarana penunjang berupa tempat ibadah, 

kebun madrasah,  tempat parkir, kantin sekolah, lapangan 

olahraga, dan WC sekolah dengan mengedepankan skala 

prioritas 

8. Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah dan Manajemen 

Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah secara demokratis, 

akuntabel, dan terbuka 

9. Menggalang pembiayaan pendididikan secara adil dan 

demokratis dan memanfaatkan secara terencana serta 

dipertanggungjawabkan secara jujur, transparan, dan memenuhi 

akuntabilitas publik. 

10. Mengoptimalkan pelaksanaan penilaian autentik secara 

berkelanjutan 

11. Mengoptimalkan pelaksanaan program remedi dan pengayaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 
 
 
 

 
 

12. Membentuk kelompok kegiatan bidang Ekstrakurikuler yang 

bertaraf lokal, regional maupun nasional 

13. Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan Porseni tingkat 

Kabupaten atau jenjang berikutnya 

14. Memiliki tim olahraga yang dapat bersaing pada tingkat 

kabupaten atau jenjang berikutnya 

15. Memiliki Gudep Pramuka yang dapat berperan serta secara 

aktif dalam Jambore Daerah, serta even kepramukaan lainnya 

16. Menanamkan sikap santun, berbudi pekerti luhur dan 

berbudaya, budaya hidup sehat, cinta kebersihan, cinta 

kelestarian lingkungan dengan dilandasi keimanan dan 

ketakwaan terhadap  Tuhan yang Maha Esa. 

4. Program- program MTs Salafiyah Syafiiyah73 

a. Program Akademik  

Program akademik merupakan suatu program dalam sistem 

persekolahan atau madrasah yang mempersiapkan sejumlah mata 

pelajaran bagi siswa. Adapun program akademik di MTs Salafiyah 

Syafi’iyah yaitu:  

1) Pembelajaran pada hari biasa yaitu di mulai pada hari Sabtu- 

Kamis, pukul 07.00 – 14.40. Mata pelajaran di kelas 7,8, dan 9 

terdiri dari Pendidikan agama (Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, 

Fikih, SKI), Pendidikan Kewarganegaaran (PKN), Bahasa dan 

                                                           
73 Diperoleh dari hasil dokumen yang diberikan oleh TU Ibu Nadhiroh, S.Pd pada Sabtu, 23 
Januari 2020 pukul 09.00 – 10.30 
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Sastra Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Matematika, 

Pengetahuan Alam, Pengetahuan Sosial, Seni Budaya, 

Penjaskes, TIK, dan Muatan Lokal (Bahasa Daerah, Taukhid, 

Ta’limul Muta’allim, Taqeib, Nahwu/ Shorof, Faroid, BTQ).  

2) Bimbingan belajar untuk kelas 7 dan 8 mata pelajaran 

Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan IPA 

dilaksanakan pada hari Sabtu dan Rabu, jam 14.00 – 16.00 

WIB 

3) Bimbingan belajar untuk kelas 9 mata pelajaran Matematika, 

Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan IPA dilaksanakan pada 

hari Sabtu, Ahad, Senin, Selasa dan Rabu, jam 14.00 – 16.00 

WIB. 

b. Program Non Akademik (Ekstrakulikuler) 

Program ini merupakan upaya madrasah dalam 

mengembangkan bakat dan minat anak bagi siswa/i yang tidak 

mondok,. Ekstrakulikuler ini hanya diikuti oleh siswa kelas 7 dan 

8, untuk kelas 9 mereka tidak boleh mengikuti program ini karena 

waktu mereka digunakan untuk les tambahan sebagai persiapan 

dalam ujian akhir. Adapun program non akademik (esktakulikuler) 

meliputi: 

1) Pramuka, dilaksanakan pada setiap hari Ahad 

2) PMR, dilaksanakan setiap hari Senin 

3) Drumband, dilaksanakan setiap hari Selasa 
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4) Musik Band, dilaksanakan setiap hari Kamis 

5) Banjari, dilaksanakan setiap hari Jum’at 

6) Olahraga, dilaksanakan setiap hari Kamis 

c. Program Pembiasaan 

Program pembiasaan pada MTs Salafiyah Syafi’iyah ini 

meliputi:  

1) Sholat dhuha bersama dilaksanakan di lapangan madrasah pada 

pukul  06.30 wib bagi semua siswa kecuali berhalangan.  

2) Sholat zhuhur berjama’ah di halaman sekolah bagi semua siswa 

kecuali yang berhalangan. 

3) Hafalan Asmaul Khusnah dilaksanakan pada siswa kelas VII 

semester Gasal. 

4) Hafalan Qur’an Surat Pendek (QS. An- Nas sampai QS. Ad- 

Dhuha) pada siswa kelas VII di Semester Genap. 

5) Hafalan QS. Yasin dan QS Waqiah dilaksanakan kelas VIII 

semester Gasal. 

6) Hafalan Istighotsah dan Tahlil dilaksanakan kelas VIII 

semester Genap 

7) Praktek Membaca Kitab Kuning dilaksanakan kelas IX 

semester Gasal 

8) Praktek Ibadah dan Do’a (Ibadah dan Do’a sehari-hari), 

dilaksanakan kelas IX semester Genap 

d. Program Keagamaan  
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1) Program Bimbingan Membaca Kitab  

Program Bimbingan Membaca Kitab merupakan 

program kurikulum yang komprehensif antara kurikulum 

KEMENAG dan Kepesantrenan, dengan fokus pada kitab 

kuning atau kitab klasik. Kitab kuning atau kitab klasik adalah 

hasil karya ilmiah para ulama masa lalu, yang berisi ilmu 

keislaman. Dalam program ini siswa- siswi MTs Salafiyah 

Syafiiyah Bandung Diwek Jombang selain mendapatkan 

pelajaran umum, mereka juga mendapatkan pelajaran 

pesantrenan yang berkaitan dengan kitab kuning seperti 

Nahwu, Shorof, Fiqih, Hadits, Akhlak, Tauhid, dll. Metode 

untuk mempermudah siswa- siswi dalam mempelajari kitab 

kuning adalah dengan metode Amtsilati. Target dari program 

ini adalah sebagai berikut. 

a) Mampu membaca kitab kuning/kitab klasik/kitab gundul 

khususnya Fatkhul Qorib dengan metode khas pesantren 

b) Hafal tashrif shorof dan dapat menganalisis asal-usul 

kalimah (kata) 

c) Mampu menganalisis truktur kalimah (Kata) pada kitab 

kuning.  

2)  Program Bimbingan Membaca  Al-Qur’an dan Tahfidz Al- 

Qur’an 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 
 
 
 

 
 

Program Bimbingan Membaca Al-Qur’an dan Tahfidz 

Al-Qur’an merupakan salah satu program unggulan yang ada 

di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang. 

Program Bimbingan Membaca Al Quran diperuntukkan bagi 

siswa/i kampung yang tidak mondok, biasanya dilaksanakan 

pada hari Sabtu dan Kamis Jam 13.30 – 14.30 wib yang 

dibimbing oleh santri pondok Al Qur’an, sedangkan Program 

Tahfid Al Qur’an diperuntukkan bagi siswa yang mondok yang 

kerja sama dengan Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 

(PPHQ) Sumberbendo Jogoroto Jombang dan Pondok 

Pesantren Al Ma’ruf Gebangmalang Bandung Diwek 

Jombang. 
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5. Struktur Organisasi MTs Salafiyah Syafiiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Yayasan 
KH. Imron Ridlwan 

Kepala Madrasah 
Drs. H. Miftah, 

M.MPd 

Ketua Komite 
Saad Fauzi 

Kepala TU 
Nadhiroh, 

S.Pd.I 

Kepala 
Perpustakaan 
Nur hamidatul. 

S.Pd 

 Bendahara 
Siti 

Mu’tasomah, 
S.Pd 

Staff TU  
Ayu Mufidatul L, 

S.Pd 

WAKASEK  

Waka Kesiswaan 
Zainul Arifin, S.Pd 

Waka Kurikulum 
Nanang Lukman 

H, S.Pd 

Waka Sarpras 
Syaifuddin Zuhri, 

S.Pd 

Waka Humasy 
Umi Kulsum, 

S.Pd 

Wali Kelas dan 
Guru 

Peserta Didik 
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6. Personalia MTs Salafiyah Syafi’iyah 

1. Ketua Yayasan 

Ketua yayasan merupakan seseorang yang mengatur dan 

memimpin segala hal yang berurusan dengan madrasah itu sendiri. 

Di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang, ketua 

yayasan bernama bapak KH. Imron Ridlwan. Tugas dari ketua 

yayasan yaitu mempercayakan seluruh hal yang berhubungan 

dengan pendidikan ke kepala sekolah, baik itu program-

programnya dsb, menjadi pihak yang memikirkan perkembangan 

dan menentukan arah pengembangan dari madrasah tersebut (harus 

sesuai dengan visi, misi, dan tujuan), serta memberikan perhatian 

kepada siswa seperti memberikan beasiswa bagi yang berprestasi.74  

2. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah ialah pendidik (guru) yang bertanggung 

jawab memimpin suatu madrasah (sekolah). Di MTs Salafiyah 

Syafiiyah kepala sekolah bernama bapak Drs. H. Miftah, M.Pd. 

Beliau memiliki tugas yaitu melaksanakan tugas managerial, 

mengembangkan segala kewirausahaan yang ada di madrasah, dan 

melakukan supervisi terhadap tenaga pendidik dan kependidikan.  

3. Ketua Komite  

Ketua komite merupakan seseorang yang bertugas untuk 

meningkatkan mutu pelayanan dalam madrasah, selain itu juga 

                                                           
74 Sumarni, Peran dan Fungsi Yayasan dalam Pengelolaan Pendidikan Madrasah, Jurnal Penelitian 
Pendidikan Agama dan Keagamaan, Vol. 2, No. 16, h. 221 
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memberikan pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan dari 

kebijakan-kebijakan yang ada di madrasah. Di madrasah ini, ketua 

komite ialah bapak Saad Fauzi.  

4. Bendahara  

Bendahara ialah seseorang yang bertugas untuk mengelola 

keuangan madrasah. Di MTs Salafiyah Syafiiyah, yang menjadi 

bendahara ialah ibu Siti Mu’tashomah, S.Pd.  

5. Waka Kesiswaan  

Di MTs Salafiyah Syafi’iyah, waka kesiswaan dijabat oleh 

bapak Zainul Arifin, S.Pd. Beliau memiliki tugas menyusun 

program kegiatan ekstrakulikuler, menyusun program pembinaan 

kesiswaan (mengurus segala hal yang berhubungan dengan OSIS) 

agar menegakkan kedisiplinan dan tata tertib sekolah. 

6. Waka Kurikulum  

Waka kurikulum merupakan seseorang guru yang memiliki 

jabatan sebagai wakil dari kepala sekolah. Waka kurikulum ini 

memiliki tugas mengatur dan bertanggung jawab terhadap 

kurikulum yang diterapkan di madrasah. Waka kurikulum di 

madrasah ini yaitu dijabat oleh bapak Nanang Lukman H, S.Pd. 

7. Waka Humasy  

Waka humasy merupakan seorang guru yang memiliki 

tugas untuk mengatur dan menyelenggarakan hubungan di 
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madrasah dengan orang tua siswa serta masyarakat sekitar. Waka 

humasy dalam madrasah ini dijabat oleh ibu Umi Kulsum, S.Pd.  

8. Waka Sarana dan Prasarana  

Waka sarana dan prasarana di MTs Salafiyah Syafiiyah 

dijabat oleh bapak Syaifuddin Zuhri, S.Pd. Beliau memiliki tugas 

menyusun segala sesuatu rencana kebutuhan yang berhubungan 

dengan sarana dan prasarana di madrasah.  

9. Kepala TU  

Kepala TU bertugas untuk mengelola segala admnistrasi 

(surat menyurat, kepegawaian, dsb) yang berhubungan dengan 

madrasah. Kepala TU di MTs Salafiyah Syafiiyah bernama Ibu 

Nadhiroh, S.Pd.I. 

10. Kepala Perpustakaan 

Kepala perpustakaan merupakan seseorang yang memiliki 

tugas untuk mengelola perpustakaan. Kepala perpustakaan disini 

dijabat oleh ibu Nur Hamidatul, S.Pd.   

11. Guru  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru ialah orang 

yang pekerjaannya atau mata pencahariannya mengajar.75 Di MTs 

Salafiyah Syafiiyah tugas guru meliputi membuat perangkat 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dsb. Selain 

                                                           
75 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/guru, diakses pada tanggal 18 Januari 2021 
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itu, tugas utama dari seorang guru yaitu mengelola pengajaran 

secara efektif, dinamis, dan efisien.  

7. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Salafiyah 

Syafiiyah76 

a. Keadaan Tenaga Pendidik  

Adapun keadaan tenaga pendidik di MTs Salafiyah 

Syafi’iyah yaitu:  

Tabel 4.1 
Daftar Tenaga Pendidik MTs Salafiyah Syafiiyah 

No Nama Pendidikan Terakhir Prodi Jabatan 
1 Drs. Miftah, M.MPd S2 Universitas 

Lambung Mangkurat 
(UNLAM) 

Banjarmasin 

Pendidikan 
Bhs.Indonesia 

Kepala 
Madrasah 

2 Nadhiroh, S.Pd.I S1 Universitas Darul 
Ulum (UNIPDU) 

Jombang 
PAI 

Guru Qur’an 
Hadits 

3 Syaifuddin Zuhri, 
S.Pd.I 

S1 Universitas Darul 
Ulum (UNIPDU) 

Jombang 
PAI 

Waka Sarpras, 
Guru Bhs.Arab 

4 Drs. Ali Mushonnif  S1 Universitas 
Hasyim Asy’ari 

(UNHASY) Jombang 
PAI 

Guru SKI dan 
BTQ 

5 Siti Mu’tasomah, 
S.Pd  

S1 STKIP Jombang 
Pendidikan 
Ekonomi 

Guru IPS 

6 Dra. 
Azifatunajachah 

S1 IAIN Sunan Ampel 
Malang 

PAI 

Wali kelas 9 C, 
Guru Akidah 
Akhlak dan 

Ta’limul 
Muta’allim 

7 Agus Anshori, S.Pd.I 
S1 STIT al Urwatul 
Wutsqo Jombang 

PAI 
Wali Kelas 8 D, 
Guru SKI, dan 

Faroidl 
                                                           
76 Diperoleh dari hasil dokumen yang diberikan oleh TU Ibu Nadhiroh, S.Pd pada Sabtu, 23 
Januari 2020 pukul 09.00 – 10.30 
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8 Zainul Arifin, S.Pd S1 Universitas 
Nusantara PGRI 

Kediri 

Pendidikan 
Olahraga 

Waka 
Kesiswaan dan 
Guru Olahraga 

9 Umi Kulsum, S.Pd 
S1 STKIP Jombang 

Pendidikan 
Bhs. Inggris 

Waka Humasy 
dan Guru 

Bhs.Inggris 
10 Titin Rohmatin, 

S.Pd.I 
S1 Universitas 
Hasyim Asy’ari 

(UNHASY) Jombang 

Pendidikan 
Bhs. Arab 

Wali Kelas 7 C 
dan Guru Bhs. 

Arab 
11 Nur Laili Zakiyah, 

S.Pd S1 STKIP Jombang 
Pendidikan 
Bhs. Inggris 

Wali Kelas 7 D 
dan Guru Bhs. 

Inggris 
12 Dwi Imam Muzakki, 

S.Pd 
S1 Universitas Darul 

Ulum (UNIPDU) 
Jombang 

BK Guru BK 

13 Heny Fitriyah, S.Pd S2 Universitas 
Muhammadiyah 
(UMM) Malang 

Pendidikan 
Matematika 

Wali Kelas 9 B 

14 Zulmu Fatkhulloh, 
S.Pd S1 STKIP Jombang 

Pendidikan 
Bhs.Indonesia 

Wali Kelas 8 B 
dan Guru Bhs. 

Indonesia 
15 Ayu Mufidatul 

Lailiyah, S.Pd 
S1 STKIP Jombang 

Pendidikan 
Bhs.Indonesia 

Wali Kelas 9 A, 
Guru Bahasa 

Indonesia, dan 
Seni Budaya 

16 Nanang Lukman 
Hakim, S.Pd 

S1 Universitas 
Kanjuruhan 

(UNIKAMA) Malang 

Pendidikan 
Fisika 

Waka 
Kurikulum, 

Guru IPA dan 
TIK 

17 Nurul 
Wahyuningsih, S.Pd 

S1 STKIP Jombang 
Pendidikan 
Matematika 

Wali Kelas 7 A, 
Guru 

Matematika dan 
IPS 

18 Emik Wahyuni, S.Pd S1 UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan 
Biologi 

Wali Kelas 8 A 
dan Guru IPA 

19 Abdunnasir, S.Pd.I S1 Universitas Darul 
Ulum (UNIPDU) 

Jombang 
PAI 

Guru Fiqih, 
Taqrib, dan 

Nahwu/Shorof 
20 Amir Al Ashar, S.Pd S1 STIT al Urwatul 

Wutsqo Jombang  
Pendidikan 
Olahraga 

Wali Kelas 8 C 
dan Guru 
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Olahraga 
21 Rohmat 

Hidayatulloh, S.HI 
S1 Universitas Darul 

Ulum (UNIPDU) 
Jombang 

Syariah Guru PKN 

22 Imam Mughni, S.Pd S1 UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan 
IPS 

Wali Kelas 9 D 

23 Nur Hamidatul 
Arifah, S.Pd 

S1 Universitas KH. 
Wahab Hasbullah 

(UNWAHA) Jombang 
PAI 

Kepala 
Perpustakaan 

dan Guru 
Taukhid 

24 Nuzila Fikrun Nisa, 
S.Pd 

S1 IAI Bani Fattah 
Jombang 

Pendidikan 
Bhs. Arab 

Wali Kelas 7 B 
dan Guru Bhs. 

Arab 
25 M. Alwi Hari 

Agung, S.Pd.I 
S1 Universitas Darul 

Ulum (UNIPDU) 
Jombang 

Syariah 

Pembina 
Pramuka dan 
Guru Bahasa 

Daerah 
26 Lukman Hakim  SMA - Pembina PMR 
27 Nur Cholis  

MA - 
Pembina 

Drumband 
 

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa keadaan tenaga 

pendidik di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang 

berjumlah 27 orang. 24 diantaranya telah mengajar sesuai dengan 

bidangnya, dan 3 guru yang mengajar tidak sesuai dengan 

bidangnya, yaitu dua guru lulusan syariah yang menjadi guru PKN, 

pembina pramuka, bahasa daerah, dan guru lulusan pendidikan 

Bhs. Indonesia yang mengajar seni budaya.  

Jadi, dapat dikatakan bahwa MTs Salafiyah Syafiiyah 

Bandung Diwek Jombang ini merupakan MTs yang patut memiliki 

akreditasi A dan menjadi MTs yang bonafit di sekitar masyarakat 
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Jombang, karena dapat dilihat dari berdasarkan keadaan guru yang 

rata-rata sudah banyak mengajar sesuai dengan bidangnya. 

b. Keadaan Tenaga Kependidikan 

Keadaan tenaga kependidikan di MTs Salafiyah Syafiyah 

yaitu:  

Tabel 4.2 
Daftar Tenaga Kependidikan MTs Salafiyah Syafiiyah 

No Nama Pendidikan Terakhir Prodi Jabatan 

1 Nadhiroh, S.Pd.I 
S1 Universitas Darul 

Ulum (UNIPDU) 
Jombang 

PAI Kepala TU 

2 
Ayu Mufidatul 

Laili, S.Pd 
S1 STKIP Jombang 

Pendidikan 
Bhs.Indonesia 

Staff TU 

3 Saminah SMK - Penjaga Kantin 
4 Siti Asfiyah SD - Penjaga Kantin 

5 Fatkur Anam SD - 
Satpam dan 

Tukang Kebun 
 

Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa keadaan tenaga 

kependidikan di MTs Salafiyah Syafiiyah berjumlah 5 orang yang 

terdiri dari kepala TU, staff TU, penjaga kantin, satpam, dan tukang 

kebun. Untuk kepala TU dan staff TU beliau merupakan lulusan PAI 

dan pendidikan Bhs. Indonesia. Sedangkan untuk penjaga kantin, 

satpam dan tukang kebun, beliau merupakan lulusan SD dan SMK.   

8. Keadaan Siswa Tahun Ajaran 2018/2019-2020/2021 

a. Keadaan Siswa Tahun ajaran 2018/2019-2020/2021 

Keadaan siswa tahun ajaran 2018/2019-2020/2021 

meliputi:  
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Tabel 4.3 
Daftar Keadaan Siswa Tahun Ajaran 2018/2019-2020/2021 

Tahun Pelajaran 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

Jumlah 
Total 

Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa 
L P 

L P L P L P 
2018/2019 102 31 92 28 63 41 257 100 357 
2019/2020 117 28 98 32 68 28 283 88 371 
2020/2021 70 33 86 31 70 33 226 97 323 

 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa keadaan siswa selama 3 

tahun  terakhir yaitu dari tahun pelajaran 2018/2019 sampai 

2020/2021 mengalami peningkatan maupun penurunan. Pada tahun 

pelajaran 2018/2019 jumlah seluruh siswa dari kelas 7,8, dan 9 

untuk laki-laki sejumlah 257 siswa dan untuk perempuan sejumlah 

100 siswi, jadi jumlah siswa saat itu sebanyak 357. Pada tahun 

pelajaran 2019/2020 jumlah seluruh siswa yaitu dari kelas 7,8, dan 

9 sebanyak 371 dengan rincian siswa berjumlah 283 dan siswi 

perempuan berjumlah 88, pada tahun tersebut jumlah siswa lebih 

banyak dari tahun 2018/2019. Sedangkan pada tahun 2020/2021 

yaitu pada saat ini jumlah seluruh siswa dari kelas 7,8,9 sebanyak 

323, yang terdiri dari 226 siswa dan 97 siswa. Pada saat ini jumlah 

siswa mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2019/2020.  

b. Keadaan Rombongan Belajar Tahun Ajaran 2018/2019-2020/2021 

Adapun keadaan rombongan belajar tahun ajaran 

2018/2019-2020/2021 yaitu: 

Tabel 4.4 
Daftar Keadaan Rombongan Belajar Tahun Ajaran 2018/2019-

2020/2021 
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No Jumlah Rombel 2018/2019 2019/2020 2020/2021 

1 
Rombel Kelas 

VII 
4 4 4 

2 
Rombel Kelas 

VIII 
4 4 4 

3 
Rombel Kelas 

IX 
3 3 4 

Jumlah 11 11 12 
 

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa keadaan rombongan 

belajar selama tiga tahun terakhir yaitu dari tahun ajaran 2018/2019 

sampai 2020/2021 mengalami peningkatan. Pada tahun ajaran 

2018/2019 dan 2019/2020 jumlah rombongan belajar sebanyak 11 

rombel dengan rincian kelas 7 sebanyak 4 rombel, kelas 8 sebanyak 4 

rombel dan kelas 9 sebanyak 3 rombel. Pada tahun 2020/2021 (saat 

ini) jumlah rombogan belajar sebanyak 12 rombel yang terdiri dari 

kelas 7,8, dan 9 masing-masing 4 rombel. Hal ini mengalami 

peningkatan dibandingkan 2 tahun terakhir yaitu pada tahun ajaran 

2018/2019 dan 2019/2020.  

9. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Salafiyah Syafi’iyah 

Adapun keadaan sarana dan prasarana di MTs Salafiyah 

Syafi’iyah yaitu:  

Tabel 4.5 
Daftar Sarana dan Prasarana MTs Salafiyah Syafi’iyah 

No. Nama Inventaris Luas (m2) Jumlah  Status 
1 Ruang kelas 756 m2 12 Milik Sendiri 
2 Ruang laboratoriun 63 m2 1 Milik Sendiri 
3 Toilet  36 m2 5 Milik Sendiri 
4 Ruang kepala sekolah  12 m2 1 Milik Sendiri 
5 Ruang guru 81 m2 1 Milik Sendiri 
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6 Ruang tata usaha  42 m2 1 Milik Sendiri 
7 Ruang UKS 18 m2 2 Milik Sendiri 
8 Ruang OSIS 21 m2 1 Milik Sendiri 
9 Aula 126 m2 1 Milik Sendiri 
10 Lapangan Olahraga 1890 m2 1 Milik Sendiri 
11 Pos satpam  4 m2 1 Milik Sendiri 
12 Kantin  15 m2 1 Milik Sendiri 
12 Ruang perpustakaan  63 m2 1 Milik Sendiri 
13 Ruang koperasi  15 m2 1 Milik Sendiri 

 
Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan bahwa keadaan sarana 

dan prasarana di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang 

memiliki beberapa inventaris yang semuanya dalam kondisi baik dan 

milik sendiri. Diantaranya ada ruang kelas dengan ukuran 63 m x 12 

m, ruang laboratorium dengan ukuran 1 m x 63 m, toilet ukuran  7,2 m 

x 5 m, ruang kepala sekolah berukuran 4 cm x 3 cm, ruang guru 

ukuran 9 cm x 9 cm, ruang tata usaha berukuran 6 cm x 7 cm, ruang 

uks dengan ukuran 9 cm x 9 cm, ruang OSIS ukuran 3 cm x 7 cm, aula 

berukuran 7 cm x 18 cm, lapangan olahraga ukuran 21 cm x 90 cm, 

pos satpam ukuran 2 cm x 2 cm, kantin ukuran 5 cm x 3 cm, ruang 

perpustakaan ukuran 7 cm x 9 cm, dan ruang koperasi ukuran 3 cm x 

15 cm.  

B. Penyajian Data  

1. Data Tentang Pemanfaatan Sumber Internet  

Untuk menggali data tentang pemanfaatan sumber internet di 

MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang, peneliti 

menggunakan kuesioner (angket) yang dibagikan di seluruh kelas VIII 
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(A,B,C dan D) melalui google form. Di dalam kuesioner (angket) 

tentang pemanfaatan sumber internet berisi 10 pernyataan baik itu 

bersifat negative maupun positif. Setiap siswa berhak memilih empat 

alternatif jawaban dari yang telah disediakan. Pedoman penskoran 

dalam kuesioner (angket) menggunakan skala likert. Adapun pedoman 

dalam penskoran yaitu: 

a. Untuk pernyataan positif  

- Sangat Setuju (SS) mempunyai skor 4  

- Setuju (S) mempunyai skor 3 

- Tidak Setuju (TS) mempunyai skor 2  

- Sangat Tidak Setuju (STS) mempunyai skor 1  

b. Untuk pernyataan negative  

- Sangat Setuju (SS) mempunyai skor 1 

- Setuju (S) mempunyai skor 2 

- Tidak Setuju (TS) mempunyai skor 3 

- Sangat Tidak Setuju (STS) mempunyai skor 4 

Setelah peneliti membagikan kuesioner (angket) tentang 

pemanfaatan sumber internet, diperoleh hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 
Data Hasil Angket Tentang Pemanfaatan Sumber Internet di MTs 

Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang 
No. 

Responden 
Item Pernyataan Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 34 
2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 32 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 32 
4 3 3 1 4 4 3 3 4 1 4 30 
5 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 31 
6 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 30 
7 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 26 
8 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 28 
9 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 26 
10 1 2 4 2 3 3 2 2 3 2 24 
11 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 28 
12 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 31 
13 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 21 
14 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 34 
15 4 3 4 2 2 1 3 3 3 4 29 
16 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 
17 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 32 
18 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 33 
19 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 32 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
21 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 30 
22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 31 
25 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 34 
26 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 23 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
28 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 30 
29 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 28 
30 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 29 
31 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 35 
32 3 3 3 2 4 2 2 3 3 1 26 
33 3 4 3 4 3 4 1 4 4 3 33 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
34 2 3 2 4 1 3 2 3 3 3 26 
35 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 32 
36 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 33 
37 3 3 2 4 4 3 4 3 1 3 30 
38 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
39 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
40 3 2 2 3 4 4 3 3 2 4 30 
41 1 3 2 3 1 1 1 4 3 1 20 
42 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 33 
43 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 30 
44 3 3 2 4 4 2 2 3 3 1 27 
45 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 
46 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 31 
47 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 29 
48 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 33 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
50 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 30 
51 3 3 2 4 4 2 3 4 2 3 30 
52 3 3 3 4 2 4 4 1 2 4 30 
53 3 3 4 3 3 2 1 3 2 2 26 
54 2 3 2 3 4 4 2 2 1 2 25 
55 2 2 1 2 2 3 4 2 3 4 25 
56 2 3 1 2 3 3 2 2 3 4 25 
57 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 19 
58 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 
59 4 4 3 4 4 4 3 4 1 2 33 
60 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 20 

Total 1753 
 

2. Data Tentang Intensitas Belajar Siswa  

Untuk menggali data intensitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih kelas VIII di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung 

Diwek Jombang, peneliti menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner 
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(angket) ini dibagikan di seluruh kelas VIII (A,B,C,dan D). total 

responden dalam penelitian ini ialah 60 siswa.  

Di dalam kuesioner (angket) berisi 10 pernyataan baik 

pernyataan yang besifat positif maupun negative. Penskoran dalam 

kuesioner (angket) ini menggunakan skala likert. Adapun 

penskorannya yaitu:  

a. Untuk pernyataan positif  

- Sangat Setuju (SS), memiliki skor 4 

- Setuju (S), memiliki skor 3  

- Tidak Setuju (TS), memliki skor 2 

- Sangat Tidak Setuju (STS), memiliki skor 1 

b. Untuk pernyataan negative  

- Sangat Setuju (SS), memiliki skor 1 

-  Setuju (S), memiliki skor 2  

- Tidak Setuju (TS), memiliki skor 3 

- Sangat Tidak Setuju (STS), memiliki skor 1  

Setelah kuesioner (angket) di sebar, diperoleh data hasil angket 

berikut ini:  

Tabel 4.7 
Data hasil angket tentang intensitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih kelas VIII di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung 
Diwek Jombang 

No. 
Responden 

Item Pernyataan Jumlah 
Skor 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 32 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 28 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 31 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 
5 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 27 
6 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 28 
7 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 29 
8 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 33 
9 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 
10 3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 31 
11 1 2 3 4 3 3 3 3 2 3 27 
12 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 
13 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 35 
14 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 19 
15 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 29 
16 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 29 
17 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 33 
18 3 4 4 1 2 3 3 3 3 4 30 
19 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 
20 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
21 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 34 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
23 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 
24 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 25 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
26 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 
27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
28 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 22 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
32 3 1 4 4 4 1 2 3 2 3 27 
33 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 
34 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 28 
35 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 35 
36 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 
37 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 30 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
39 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 27 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
40 1 1 4 3 3 3 4 1 2 4 26 
41 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34 
42 1 2 2 4 4 3 4 3 3 4 32 
43 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 25 
44 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 36 
45 4 4 3 4 3 1 3 4 1 3 30 
46 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 
47 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
49 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
50 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 31 
51 2 3 2 4 4 4 4 1 3 1 28 
52 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 30 
53 1 2 2 3 4 4 2 1 1 3 23 
54 2 3 4 2 2 3 4 3 1 3 27 
55 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 31 
56 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 31 
57 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 
58 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 31 
59 2 3 4 3 3 4 2 3 1 1 26 
60 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 

Jumlah  1820 
 

C. Analisis Data 

1. Analisis Data Tentang Pemanfaatan Sumber Internet 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu 

tentang  bagaimana pemanfaatan sumber internet di MTs Salafiyah 

Syafiiyah Bandung Diwek Jombang, peneliti akan memprosentasikan 

masing-masing item jawaban menggunakan rumus prosentase sebagai 

berikut:   
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𝑃 =  
𝐹 

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan:  
𝑃 =  Angket prosentase 
𝐹 =  Frekuensi yang dicari  
𝑁 = Jumlah responden (number of case) 

Setelah data tersebut dihitung menggunakan rumus prosentase, 

kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif 

menggunakan standar interpretasi menurut anas sudijono, yaitu:  

81% - 100%  = sangat baik  

61% - 80%  = baik 

41% - 60%  = cukup baik  

21% - 40%  = kurang baik  

Kurang dari 20%  = kategori tidak baik 

Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel di 

bawah ini:  

Tabel 4.8 
Saya menggunakan sumber internet untuk mencari informasi 

mengenai mata pelajaran Fiqih 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

1 

Sangat Setuju (SS) 

60 

11 18,3% 
Setuju (S) 38 63,3% 
Tidak Setuju (TS) 8 13,3% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 5% 

Jumlah   60 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 18,3%, siswa yang menjawab setuju (s) 
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63,3%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 13,3%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 5%.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju, mereka 

menggunakan sumber internet untuk mencari informasi mengenai 

mata pelajaran Fiqih.  

Tabel 4.9 
Saya menggunakan sumber internet untuk mencari referensi 

tambahan terkait mata pelajaran Fiqih disamping buku paket 
yang telah disediakan oleh madrasah 

 
No. Alternatif Jawaban N F P 

2 

Sangat Setuju (SS) 

60 

14 23,3% 
Setuju (S) 35 58,3% 
Tidak Setuju (TS) 11 18,3% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 23,3%, siswa yang menjawab setuju (s) 58,3%, 

siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 18,3%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 0%. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menjawab setuju, 

mereka menggunakan sumber internet untuk mencari referensi 

tambahan terkait mata pelajaran Fiqih disamping buku paket yang 

telah disediakan oleh madrasah. 

Tabel 4.10 
Sumber internet hanya saya gunakan untuk bermain media sosial 

(FB, IG, Twitter, dsb) 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 
3 Sangat Setuju (SS) 60 3 5% 
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Setuju (S) 15 25% 
Tidak Setuju (TS) 29 48,3% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 13 21,7% 

Jumlah   60 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 5%, siswa yang menjawab setuju (s) 

15%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 29%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 21,7%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa tidak setuju 

sumber internet hanya digunakan untuk bermain media social (FB, IG, 

Twitter, dsb). 

Tabel 4.11 
Saya menggunakan sumber internet untuk mengerjakan tugas 

dan mengirim tugas terkait mata pelajaran Fiqih melalui google 
form 

 
No. Alternatif Jawaban N F P 

4 

Sangat Setuju (SS) 

60 

16 26,7% 
Setuju (S) 35 58,3% 
Tidak Setuju (TS) 9 15% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 26,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 58,3%, 

siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 15%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 0%. 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

siswa setuju, mereka menggunakan sumber internet untuk 
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mengerjakan tugas dan mengirim tugas terkait mata pelajaran Fiqih 

melalui google form.  

Tabel 4.12 
Sumber internet saya gunakan untuk berkonsultasi dengan guru 
jika ada materi yang belum faham maupun tentang tugas terkait 

mata pelajaran Fiqih melaui aplikasi WhatsApp (WA) 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

5 

Sangat Setuju (SS) 

60 

22 36,7% 
Setuju (S) 30 50% 
Tidak Setuju (TS) 6 10% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 3,3% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 36,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 50%, siswa 

yang menjawab tidak setuju (ts) 10%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 3,3%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju sumber 

internet mereka gunakan untuk berkonsultasi dengan guru jika ada 

materi yang belum faham maupun tentang tugas terkait mata pelajaran 

Fiqih melaui aplikasi WhatsApp (WA). 

Tabel 4.13 
Saya menggunakan google classrooms untuk berdiskusi dengan 

teman-teman tentang materi pada mata pelajaran Fiqih 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

6 

Sangat Setuju (SS) 

60 

15 25% 
Setuju (S) 33 55% 
Tidak Setuju (TS) 10 16,7% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 3,3% 

Jumlah   60 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 25%, siswa yang menjawab setuju (s) 

55%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 16,7%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 3,3%. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju, mereka 

menggunakan google classrooms untuk berdiskusi dengan teman-

teman tentang materi pada mata pelajaran Fiqih. 

Tabel 4.14 
Saya menggunakan sumber internet untuk mengakses video 

pembelajaran di youtube terkait mata pelajaran Fiqih 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

7 

Sangat Setuju (SS) 

60 

13 21,7% 
Setuju (S) 25 41,7% 
Tidak Setuju (TS) 19 31,7% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 5% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 21,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 41,7%, 

siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 31,7%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 5%. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

siswa setuju, mereka menggunakan sumber internet untuk mengakses 

video pembelajaran di youtube terkait mata pelajaran Fiqih 

Tabel 4.15 
Sumber internet saya gunakan sebagai sumber belajar pada mata 

pelajaran Fiqih karena kemudahan dalam mengakses 
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No. Alternatif Jawaban N F P 

8 

Sangat Setuju (SS) 

60 

11 18,3% 
Setuju (S) 35 58,3% 
Tidak Setuju (TS) 12 20% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 3,3% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 18,3%, siswa yang menjawab setuju (s) 58,3%, 

siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 20%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 3,3%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju sumber 

internet mereka gunakan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran 

Fiqih karena kemudahan dalam mengakses. 

Tabel 4.16 
Saya tidak bisa menggunakan sumber internet untuk mengakses 

materi pada mata pelajaran Fiqih karena keterbatasan sinyal 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

9 

Sangat Setuju (SS) 

60 

10 16,7% 
Setuju (S) 15 25% 
Tidak Setuju (TS) 28 46,7% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 7 11,7% 

Jumlah   60 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 16,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 

25%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 46,7%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 11,7%. 
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Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa tidak setuju mereka 

tidak bisa menggunakan sumber internet untuk mengakses materi pada 

mata pelajaran Fiqih karena keterbatasan sinyal. 

Tabel 4.17 
Saya menggunakan sumber internet untuk mengakses materi 

pada mata pelajaran Fiqih karena memiliki harga yang ekonomis 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

10 

Sangat Setuju (SS) 

60 

10 16,7% 
Setuju (S) 29 48,3% 
Tidak Setuju (TS) 18 30% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 5% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 16,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 48,3%, 

siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 30%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 5%. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

siswa setuju, mereka menggunakan sumber internet untuk mengakses 

materi pada mata pelajaran Fiqih karena memiliki harga yang 

ekonomis. 

Setelah dilakukan analisis pada setiap item pernyataan, telah 

diketahui bahwa skor ideal dalam pemanfaatan sumber internet (x) 

ialah 4 x 10 x 60 = 2400 (4 = skor tertinggi pada item pernyataan, 10 

= jumlah butir pernyataan dalam angket, 60 = jumlah responden). 
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Pada penyajian data sebelumnya telah diketahui bahwa jumlah 

keseluruhan skor dari variabel x adalah 1753. Kemudian, dihitung 

menggunakan rumus prosentase yaitu : 

𝑃 = 
ி

ே
 𝑥 100% 

=
1753

2400 
 𝑥 100% 

   = 73% 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus prosentase 

diatas, dapat diketahui nilai 73% berada diantara 61% - 80%. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pemanfataan sumber internet pada mata 

pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek 

Jombang tergolong “baik”.   

2. Analisis Data Tentang Intensitas Belajar Siswa 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ke dua yaitu tentang  

bagaimana intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 

VIII di Mts Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang, peneliti 

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:  

  

𝑃 =  
𝐹 

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan:  
𝑃 =  Angket prosentase 
𝐹 =  Frekuensi yang dicari  
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𝑁 = Jumlah responden (number of case) 
Setelah itu, data tersebut ditafsirkan ke dalam kalimat yang 

bersifat kualitatatif yaitu:  

81% - 100%  = sangat baik  

61% - 80%  = baik 

41% - 60%  =  cukup baik  

21% - 40%  = kurang baik  

Kurang dari 20%  = kategori tidak baik 

Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel di 

bawah ini:  

Tabel 4.18 
Saya selalu menyimak pelajaran yang dijelaskan oleh guru terkait 

mata pelajaran Fiqih 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

11 

Sangat Setuju (SS) 

60 

13 21,7% 
Setuju (S) 32 53,3% 
Tidak Setuju (TS) 11 18,3% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 6,7% 

Jumlah   60 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 21,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 

53,3%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 18,3%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 6,7%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju, mereka 

selalu menyimak pelajaran yang dijelaskan oleh guru terkait mata 

pelajaran Fiqih.  
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Tabel 4.19 
Saya selalu aktif berdiskusi di google classroom saat pembelajaran 

Fiqih 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

12 

Sangat Setuju (SS) 

60 

11 18,3% 
Setuju (S) 35 58,3% 
Tidak Setuju (TS) 12 20% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 3,3% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 18,3%, siswa yang menjawab setuju (s) 58,3%, 

siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 20%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 3,3%. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju, mereka 

selalu aktif berdiskusi di google classroom saat pembelajaran Fiqih  

Tabel 4.20 
Saya selalu mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh guru secara tepat waktu terkait mata pelajaran 
Fiqih 

 
No. Alternatif Jawaban N F P 

13 

Sangat Setuju (SS) 

60 

16 26,7% 
Setuju (S) 36 60% 
Tidak Setuju (TS) 8 13,3% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 26,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 60%, siswa 
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yang menjawab tidak setuju (ts) 13,3%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 0%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju, mereka 

selalu mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru secara tepat waktu terkait mata pelajaran Fiqih. 

Tabel 4.21 
Saya tidak pernah memiliki buku catatan tentang mata pelajaran 

Fiqih 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

14 

Sangat Setuju (SS) 

60 

1 1,7% 
Setuju (S) 9 15% 
Tidak Setuju (TS) 30 50% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 20 33,3% 

Jumlah   60 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 1,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 

15%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 50%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 20%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa tidak setuju, 

mereka tidak pernah memiliki buku catatan tentang mata pelajaran 

Fiqih. 

Tabel 4.22 
Saya tidak ingin memahami dan menguasai materi pada mata 

pelajaran Fiqih 
 

No. Alternatif Jawaban N F P 

15 
Sangat Setuju (SS) 

60 
1 1,7% 

Setuju (S) 4 6,7% 
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Tidak Setuju (TS) 28 46,7% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 27 45% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 1,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 6,7%, siswa 

yang menjawab tidak setuju (ts) 46,7%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 45%. 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa tidak setuju, 

mereka tidak ingin memahami dan menguasai materi pada mata 

pelajaran Fiqih. 

Tabel  4.23 
Saya memiliki target nilai diatas 80 pada mata pelajaran Fiqih 

 
No. Alternatif Jawaban N F P 

 16 

Sangat Setuju (SS) 

60 

22 36,7% 
Setuju (S) 32 53,3% 
Tidak Setuju (TS) 3 5% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 5% 

Jumlah   60 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 36,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 

53,3%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 5%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 5%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju, mereka 

memiliki target nilai diatas 80 pada mata pelajaran Fiqih  

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 
 
 
 

 
 

Tabel 4.24 
Saya selalu belajar untuk hari esok tentang mata pelajaran Fiqih 

 
No. Alternatif Jawaban N F P 

 17 

Sangat Setuju (SS) 

60 

16 26,7% 
Setuju (S) 37 61,7% 
Tidak Setuju (TS) 6 10% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1,7% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss)  26,7%, siswa yang menjawab setuju (s) 61,7%, 

siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 10%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 1,7%. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

siswa setuju, mereka selalu belajar untuk hari esok tentang mata 

pelajaran Fiqih. 

Tabel 4.25 
Ketika ada waktu luang, saya sering belajar mata pelajaran Fiqih 

 
No. Alternatif Jawaban N F P 

 18 

Sangat Setuju (SS) 

60 

9 15% 
Setuju (S) 41 68,3% 
Tidak Setuju (TS) 7 11,7% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 5% 

Jumlah   60 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 15%, siswa yang menjawab setuju (s) 

68,3%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 11,7%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts) 5%. 
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Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju ketika ada 

waktu luang, mereka sering belajar mata pelajaran Fiqih.  

Tabel 4. 26 
Saya belajar setiap hari minimal 1 jam pada mata pelajaran Fiqih 

 
No. Alternatif Jawaban N F P 

 19 

Sangat Setuju (SS) 

60 

6 10% 
Setuju (S) 35 58,3% 
Tidak Setuju (TS) 15 25% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 6,7% 

Jumlah   60 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju (ss) 15%, siswa yang menjawab setuju (s) 

68,3%, siswa yang menjawab tidak setuju (ts) 11,7%, dan siswa yang 

menjawab sangat tidak setuju (sts)  5%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju, mereka 

belajar setiap hari minimal 1 jam pada mata pelajaran Fiqih 

Tabel 4.27 
Saya belajar mata pelajaran Fiqih dalam seminggu minimal 3 kali 

 
No. Alternatif Jawaban N F P 

 20 

Sangat Setuju (SS) 

60 

9 15% 
Setuju (S) 38 63,3% 
Tidak Setuju (TS) 10 16,7% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 5% 

Jumlah   60 100% 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab 

sangat setuju (ss) 15%, siswa yang menjawab setuju (s) 63,3%, siswa 
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yang menjawab tidak setuju (ts) 16,7%, dan siswa yang menjawab 

sangat tidak setuju (sts) 5%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju, mereka 

belajar mata pelajaran Fiqih dalam seminggu minimal 3 kali 

Setelah dilakukan analisis pada setiap item pernyataan, 

diketahui bahwa skor ideal dalam intensitas belajar siswa (y) ialah 4 x 

10 x 60 = 2400 (4 = skor tertinggi pada item pernyataan, 10 = jumlah 

butir pernyataan dalam angket, 60 = jumlah responden). 

Pada penyajian data sebelumnya telah diketahui bahwa jumlah 

keseluruhan skor dari variabel y adalah 1820. Setelah itu, dihitung 

menggunakan rumus prosentase yaitu : 

𝑃 = 
ி

ே
 𝑥 100% 

=
1820

2400 
 𝑥 100% 

   = 76% 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui nilai 76% 

berada diantara 61% - 80%. Jadi dapat disimpulkan bahwa intensitas 

belajar pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah 

Bandung Diwek Jombang tergolong “baik”.   

3. Analisis Data Tentang Pengaruh Pemanfaatan Sumber Internet 

Terhadap Intensitas Belajar Siswa 
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Semua data mengenai pemanfaatan sumber internet dan 

intensitas belajar siswa telah disajikan diatas. Untuk menjawab 

rumusan masalah ke tiga yaitu tentang pengaruh pemanfaatan sumber 

internet (x)  terhadap intensitas belajar siswa (y) pada mata pelajaran 

Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang, 

peneliti menggunakan rumus analisis regresi linier sederhana yaitu  

𝑌` = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 Keterangan:  

𝑌` = Variabel dependent 

𝑋 = Variabel independent  

𝑎 = Konstanta (nilai 𝑌 apabila 𝑋 = 0) 

𝑏 = Koefeisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)  

Harga 𝑎 dapat dihitung dengan rumus 𝑎 = 
(∑ ௒) (∑ ௑మ)ି(∑ ௑)(∑ ௑௒) 

௡ (∑ ௑మ)ି (∑ ௑)
మ  

Harga 𝑏 dapat dihitung dengan rumus 𝑏 = 
௡ (∑ ௑௒)ି(∑ ௑)(∑ ௒)

௡ (∑ ௑మ)ି (∑ ௑)
మ  

Berdasarkan representasi data angket yang telah diuraikan di 

atas, yaitu data angket variabel x dan y, peneliti dapat menyusun tabel 

bantuan untuk menghitung analisis regresi linier sederhana, sebagai 

berikut:  

Tabel 4.28 
Data angket pengaruh pemanfaatan sumber internet (x) terhadap 
intensitas belajar siswa (y) pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di 

MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang 
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No 
Responden 

X Y X2 Y2 XY 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 34 32 1156 1024 1088 
2 32 30 1024 900 960 
3 32 31 1024 961 992 
4 30 36 900 1296 1080 
5 31 27 961 729 837 
6 30 28 900 784 840 
7 26 29 676 841 754 
8 28 33 784 1089 924 
9 26 32 676 1024 832 
10 24 31 576 961 744 
11 28 27 784 729 756 
12 31 34 961 1156 1054 
13 21 35 441 1225 735 
14 34 19 1156 361 646 
15 29 29 841 841 841 
16 27 29 729 841 783 
17 32 33 1024 1089 1056 
18 33 30 1089 900 990 
19 32 35 1024 1225 1120 
20 30 32 900 1024 960 
21 30 34 900 1156 1020 
22 28 30 784 900 840 
23 30 28 900 784 840 
24 31 25 961 625 775 
25 34 30 1156 900 1020 
26 23 26 529 676 598 
27 29 31 841 961 899 
28 30 22 900 484 660 
29 28 30 784 900 840 
30 29 30 841 900 870 
31 35 39 1225 1521 1365 
32 26 27 676 729 702 
33 33 36 1089 1296 1188 
34 26 28 676 784 728 
35 32 35 1024 1225 1120 
36 33 37 1089 1369 1221 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
37 30 30 900 900 900 
38 31 30 961 900 930 
39 29 30 841 900 870 
40 30 27 900 729 810 
41 20 26 400 676 520 
42 33 34 1089 1156 1122 
43 30 32 900 1024 960 
44 27 25 729 625 675 
45 37 36 1369 1296 1332 
46 31 30 961 900 930 
47 29 32 841 1024 928 
48 33 36 1089 1296 1188 
49 29 29 841 841 841 
50 30 31 900 961 930 
51 30 31 900 961 930 
52 30 28 900 784 840 
53 26 30 676 900 780 
54 25 23 625 529 575 
55 25 27 625 729 675 
56 25 31 625 961 775 
57 19 31 361 961 589 
58 34 34 1156 1156 1156 
59 33 31 1089 961 1023 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
60 20 26 400 676 520 

JUMLAH 
∑ 𝑋 =

 1753 
∑ 𝑌 =

 1820 
෍ 𝑋ଶ   

= 52079  

෍ 𝑌ଶ

=  56056 

෍ 𝑋𝑌

= 53477  
Setelah itu, masukaan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus regresi 

linier sederhana dengan mencari harga 𝑎 dan 𝑏 terlebih dahulu  

𝑎 = 
(∑ ௒) (∑ ௑మ)ି(∑ ௑)(∑ ௑௒) 

௡ (∑ ௑మ)ି (∑ ௑)
మ  

=  
(1820)(52079) − (1753)(53477)

60(52079) −  (1753)ଶ
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=
94783780 − 93745181

3124740 − 3073009
 

=
1038599

51731
 

= 20, 076917129 

𝑏 = 
௡ (∑ ௑௒)ି(∑ ௑)(∑ ௒)

௡ (∑ ௑మ)ି (∑ ௑)
మ  

=  
60(53477) − (1753)(1820)

60 (52079) −  (1753)ଶ
 

=  
3208620 − 3190460

3124740 − 3073009
 

=
18160

51731
 

= 0,35104676113 

Jadi, persamaan regresi liniernya yaitu:  

𝑌` = 𝑎 + 𝑏𝑋 

= 20,076917129 + 0,35104676113 . 𝑋 

=  20,076917129 + 0,35104676113 .40 

= 20,076917129 + 14,0418704452 

= 34,1187875742 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai pengaruh 

sebesar 34,1187875742.  
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Kemudian, untuk menentukan uji linieritas regresi, dapat dilakukan 

melalui cara di bawah ini yaitu:  

1. Menghitung jumlah kuadrat total  

Jk (T) = ∑ 𝑌ଶ 

        = 56056 

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi [𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔(a)] 

Jk (a) = 
(∑ ௒)మ

௡
 

=  
(1820)ଶ

60
 

=  
3312400

60
 

= 55206,67 

3. Menghitung jumlah kuadrat regresi  

Jk (b/a) = b  [∑𝑋𝑌 −
(Σ୶)( ∑ଢ଼)

௡
 ] 

= 0,35104676113  [53477 −
 (ଵ଻ହଷ)(ଵ଼ଶ଴)

଺଴
 ] 

=  0,35104676113  [53477 −
 ଷଵଽ଴ସ଺଴

଺଴
 ] 

=  0,35104676113  [53477 − 53174,33] 

=  0,35104676113  [302,67] 

= 106,251323191 

4. Menghitung jumlah kuadrat residu [Jkres]  

Jk (s) = ∑𝑌ଶ – {Jk (a)  +  Jk (b/a)} 

=  56056 – {55206,67 +  106,251323191} 
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=  56056 –  55312,9213232 

= 743,0786768 

5. Menghitung kuadrat galat  

Jk (b/a) =  ∑ [ ∑𝑌ଶ −
(௑௒)మ

௡
]  

= ∑ [56056 −
ହଷସ଻଻మ

଺଴
] 

= ∑ [56056 −
ଶ଼ହଽ଻଼ଽହଶଽ

଺଴
] 

       = 56056 − 47663158,8167 

      =  −47657552,82 

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJkreg(a)]  

[RJk reg(a)] = Jk reg(a) 

=  55206,67 

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJk reg (b/a)]  

RJk reg (b/a)] = Jk reg (b/a) 

= 106,251323191 

8. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJkres] 

RJkres   =
୎୩୰ୣୱ

௡ିଶ
  

=  
743,0786768

60 − 2
 

 = 12,8117013241  
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9. Menghitung 𝐹௛௜௧௨௡௚ 

𝐹௛௜௧௨௡௚ =  
Jk 𝑟𝑒𝑔 ቀ

𝑏
𝑎

ቁ

𝑅𝐽𝑘𝑟𝑒𝑠
 

         =  
ଵ଴଺,ଶହଵଷଶଷଵଽଵ

ଵଶ,଼ଵଵ଻଴ଵଷଶସଵ 
 

                    = 8,29330316897 

10.  Menghitung nilai 𝐹௧௔௕௘௟ 

𝐹௧௔௕௘௟ୀி (௔)(ଵ,௡ିଶ) 

= (0,05)(1, 60 − 2) 

11. Membandingkan 𝐹௛௜௧௨௡  dan 𝐹௧௔௕௘௟  

Tujuan adanya membandingkan 𝐹௛௜௧௨  dan 𝐹௧௔௕௘௟  ialah untuk 

mengetahui apakah 𝐻଴ diterima atau ditolak berdasarkan dari 

pedoman dalam pengujian.  

12. Membuat keputusan dalam hipotesis apakah 𝐻௔ dan 𝐻଴ yang diterima, 

menerima atau menolak  𝐻଴ 

Setelah menentukan uji linieritas regresi, kemudian menghitung 

koefisien korelasi menggunakan rumus:  

r = 
௡(∑ ௑௒)ି(∑ ௑)(∑ ௒)

ට௡(∑ ௑మ)ି(∑ ௑)మ(௡ ∑ ௒మష(∑ ೊ)మ
 

=  
60(53477) − (1753)(1820)

ඥ60(52079) − (1753)ଶ60 (56056) −  (1820)ଶ
 

        =  
ଷଶ଴଼଺ଶ଴ିଷଵଽ଴ସ଺଴

ඥ(ଷଵଶସ଻ସ଴ି ଷ଴଻ଷ଴଴ଽ)(ଷଷ଺ଷଷ଺଴ିଷଷଵଶ )
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  =  
18160

ඥ(51731)(50960)
 

=  
18160

√2636211760
 

 =  
18160

51344,05
 

= 0,35369 

Untuk mencari nilai tabel, dapat menggunakan tabel t-student yaitu 

dengan rumus:  

𝑇௧௔௕௘௟   = (a/2 : 60 - k - 1) 

= (0.05/2 : 60 - 1 - 1) 

= (0.025 : 58) [𝑑𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇௧௔௕௘௟] 

= 2.001 

Kemudian, untuk mencari presentase korelasi maka menggunakan 

rumus:  

𝑟 ୣ୲   ୀ 𝑟
ଶ  𝑥 100% 

=  0,35369ଶ 𝑥 100% 

=  0,1250966161𝑥 100% 

=  0,125% 
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Sehingga berdasarkan taraf signifikansi 0,05 dan dk 58, diperoleh 

𝑇௧௔௕௘௟ = 2.001. Hal ini berarti antara pemanfaatan sumber internet 

memiliki korelasi yang signifikan dengan intensitas belajar siswa. Adapun 

besarnya peningkatan sebanyak 0,125%. 

Adapun perhitungan analisis regresi linier sederhana secara praktis 

yaitu menggunakan SPSS for windows versi 21, dapat diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

a. Analisis Regresi Linier Sederhana  

 
 

B

e

r

d

a

s

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresinya dapat diperoleh:  

𝑌` = 𝑎 + 𝑏𝑋 

= 20.077 + 0,351. 𝑋 

Persamaan tersebut memiliki arti bahwa:  

1) Konstanta sebesar 20.077,  memiliki arti bahwa nilai konsisten dari 

pemanfaatan sumber internet (variabel x) ialah sebesar 20,077 

Tabel 4.29 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.077 3.591  5.590 .000 

Pemanfaatan Sumber 

Internet  
.351 .122 .354 2.880 .006 

a. Dependent Variable: 

Intensitas Belajar Siswa 
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2) Koefisien regresi dari pemanfaatan sumber internet (X) sebesar 

0.351, yang memiliki arti koefisien regresi bernilai positif bahwa 

setiap kenaikan 1% dari nilai pemanfaatan sumber internet maka 

intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs 

Salafiyah Syafiiyah Banudng Diwek Jombang mengalami 

peningkatan sebesar 0.351. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh variabel X terhadap Y bertanda positif. 

b. Uji T  

Berdasarkan tabel di atas bisa juga diketahui pengaruh 

pemanfaatan sumber internet signifikan atau tidak terhadap intensitas 

belajar siswa, maka dapat menggunakan rumus.  

𝑇௧௔௕௘௟ = (a/2 : 60 - k - 1) 

= (0.05/2 : 60 - 1 - 1) 

= (0.025 : 58) [𝑑𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇௧௔௕௘௟] 

= 2.001 

Jadi, pemanfaatan sumber internet sig (0.006) < Alpha (0.05) dan 

nilai 𝑇௛௜௧௨௡௚  > 𝑇௧௔௕௘௟ yaitu 2880 > 2.001. Maka dapat disimpulkan 

bahwa 𝐻଴ ditolak dan 𝐻௔ yang artinya pemanfaatan sumber internet 

(variable x) secara signifikan mempengaruhi intensitas belajar siswa 

(variable y). 

c. Uji koefisien regresi (Uji F)  
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Tabel 4.30 
 

 
B

e

r

d

a

           Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 𝐹௛௜௧௨௡௚ sebesar 

8.293 dengan taraf signifikansi 0.006 < 0,05. Jadi bisa dikatakan 𝐻଴ 

ditolak dan 𝐻௔ diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan variabel 

pemanfaatan sumber internet dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel intensitas belajar siswa secara signifikan.  

d. Uji Korelasi (R) dan Uji Determinasi (𝑅ଶ) 

 
D

a

r

i

                                    

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa koefisien korelasi (R) ialah 

0.354. Sedangkan koefisien determinasi 𝑅ଶ yaitu 0.125. Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sumber internet memberikan 

pengaruh sebesar 12,5% terhadap intensitas belajar siswa, dan sisanya 

87,5% dipengaruhi oleh faktor lain.  

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 106.250 1 106.250 8.293 .006a 

Residual 743.083 58 12.812   

Total 849.333 59    

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Sumber Internet    
b. Dependent Variable: Y     

Tabel 4.31 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .354a .125 .110 3.579 

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Sumber Internet  
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Menurut Sugiyono, untuk memberikan interpretasi koefisien 

korelasi menggunakan pedoman sebagai berikut:  

Tabel 4.32 
Interpretasi koefisien korelasi 
Nilai Keterangan  

0.00 – 0.199 Sangat Rendah  
0.20 – 0.399 Rendah  
0.40 – 0.599 Sedang  
0.60 – 0.799 Kuat  
0.80 – 1.000 Sangat Kuat  

 

Jadi berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS for windows 

versi 21 dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sumber internet 

terhadap intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih Kelas 8 di 

MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang memiliki pengaruh 

yang rendah karena nilai R ialah 0.354. Berdasarkan pedoman 

interpetasi koefisien korelasi menurut Sugiyono berada di antara 0.20 – 

0.399.  
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

A. Pemanfaatan Sumber Internet di MTs Salafiyah Syafiiyah Banudng 

Diwek Jombang  

Pemanfaatan merupakan suatu proses, cara atau perbuatan dalam 

memanfaatan.77 Sumber internet merupakan suatu jaringan computer di 

dunia yang di dalamnya berisi informasi berbagai macam apapun, baik 

informasi tersebut bersifat positif maupun negative, tergantung bagaimana 

pengguna tersebut bisa menyaring sebaik mungkin. Jadi, pemanfaatan 

sumber internet disini maksutnya bagaimana seorang siswa bisa 

menggunakan sumber internet sebaik mungkin pada mata pelajaran Fiqih.  

Menurut data hasil penelitian diketahui bahwa presentase yang 

diperoleh dari hasil kuesioner (angket) tentang pemanfaatan sumber 

internet di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang sebesar 

73%. Presentase tersebut berada pada rentang 61% - 80%. Dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan sumber internet di MTs Salafiyah 

Syafiiyah Bandung Diwek Jombang tergolong baik.  

Hal tersebut dikarenakan ketika siswa dalam memanfaatkan 

sumber  internet guru mata pelajaran Fiqih (Ibu Dra. 

Azifatunajach)78.selalu memberikan motivasi dan mendorong siswa agar 

mereka menggunakan sumber internet untuk mengakses sumber belajar 

pada mata pelajaran Fiqih. 
                                                           
77 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,  diakses pada 3 November 2020 
78 Diperoleh dari hasil wawancara oleh guru mata pelajaran Fiqih Ibu Dra. Azifatunajach pada 28 
Januari 2021 pukul 09.00-10.30 
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Tanda atau bukti dari siswa dalam memanfaatan sumber internet 

yaitu ketika pembelajaran banyak dari siswa yang menyimak penjelasan 

dari guru melalui google classroom, melihat video pembelajaran melalui 

youtube, ketika belum faham tentang materi para siswa bertanya melalui 

WhatsApp secara pribadi, dan ketika diberi tugas oleh guru mereka selalu 

mengerjakan dan mengumpulkan tugas tersebut di google form.  

Agar tidak terjadi penyalahgunaan dalam memanfaatan sumber 

internet guru juga selalu memberikan arahan dan wawasan tentang 

dampak-dampak dari sumber internet baik itu positif maupun negative. 

Guru disini juga bekerjasama dengan para orang tua siswa di rumah 

dengan cara berkomunikasi melalui group WhatsApp (WA) agar selalu 

mengawasi para siswa selama pembelajaran daring.  

Selain itu, dengan memanfaatan sumber internet selama 

pembelajaran daring ini menurut Novita Sari 79 yaitu salah satu perwakilan 

siswi dari kelas 8, sumber internet ia gunakan untuk mengakses informasi, 

mencari referensi tambahan, mengerjakan PR terkait mata pelajaran Fiqih.  

Salah satu perwakilan siswa dari kelas 8 (Nabilul Fikri)80 

mengatakan, bahwa ia dalam memanfaatkan sumber internet digunakan 

untuk mengerjakan PR terkait mata pelajaran Fiqih. Ketika mengerjakan 

PR ia tidak langsung mencopy paste atau menjiplak secara langsung dari 

                                                           
79 Diperoleh dari hasil wawancara oleh siswa kelas 8 yang bernama Novita Sari pada 25 Januari 
2021 pukul 08.00-09.00 
80 Diperoleh dari hasil wawancara oleh siswa kelas 8 yang bernama Novita Sari pada 25 Januari 
2021 pukul 08.00-09.00 
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sumber internet, melainkan ia ubah terlebih dahulu menurut kata-kata atau 

bahasa mereka sendiri agar mudah dipahami ketika belajar.  

B. Intensitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas 8 di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Bandung Diwek Jombang  

Intensitas merupakan ukuran atau keadaan dari seseorang yang 

menunjukkan seberapa semangat, sungguh-sungguh dalam melakukan 

suatu usaha.81 Dalam buku karya Syaiful Bahri Djamarah mendefinisikan 

belajar merupakan suatu proses yang terjadi pada manusia yang 

merupakan perilaku, dihasilkan dari latihan dan pengalaman.82 Intensitas 

belajar siswa disini yaitu keadaan dari siswa yang menunjukkan seberapa 

ia semangat, sunguh-sungguh, dan giat dalam belajar.  

Intensitas belajar berkaitan erat dengan durasi dan frekuensi. 

Aktivitas- aktivitas dalam intensitas belajar meliputi mendengarkan, 

melihat, menulis dan mencatat, membaca, dan membuat ringkasan. 

Seorang siswa bisa dikatakan memiliki intensitas belajar tinggi jika 

semisal siswa tersebut diberi tugas yang sulit, namun ia lebih memilih 

mengerjakan dengan siswa yang lebih pandai meskipun hal tersebut tidak 

menyenangkan baginya. Seorang siswa bisa dikatakan memiliki intensitas 

belajar yang sedang, jika ia ketika mengerjakan tugas, ia tidak pecaya diri 

dengan kemampuannya. Dan jika siswa dikatakan memiliki intensitas 

belajar yang rendah, ia tidak bisa memanfaatakan waktu sebaik mungkin, 

                                                           
81 Hazim Nur Kholif, Tenknologi Pembelajaran, (Jakarta: Pustekom, 2005), 1991 
82 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 12-13 
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tidak semangat dalam belajar, ketika mengerjakan tugas selalu dikerjakan 

oleh orang lain dsb.  

Berdasarkan dari data hasil kuesioner (angket) penelitian tentang 

intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah 

Syafiiyah Bandung Diwek Jombang diketahui bahwa nilai prosentase 

sebanyak 76 % berada diantara 61-80% yang memiliki arti intensitas 

belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah 

Syafiiyah Bandung Diwek Jombang tergolong baik.  

Hal ini berdasarkan wawancara dengan siswa kelas 8 yaitu Novita 

Sari dan Nabilul Fikri83, mengatakan bahwa dengan adanya sumber 

internet mereka lebih semangat dan sungguh-sungguh dalam belajar pada 

mata pelajaran Fiqih. Hal ini dibuktikan oleh mereka yaitu ketika 

pembelajaran selalu aktif, selalu mengerjakan dan mengumpulkan PR 

yang diberikan guru, dalam satu minggu belajar mata pelajaran Fiqih 

sebanyak 2 sampai 3 kali, dan nilai mereka pada  mata pelajaran Fiqih 

diatas 80.  

Selain itu, guru mata pelajaran Fiqih yaitu Ibu Dra. 

Adzifatunajach84 juga mengatakan bahwa dengan adanya sumber internet, 

siswa lebih sungguh-sungguh dan semangat dalam belajar. Hal ini 

dibuktikan ketika pembelajaran melalui google classroom siswa lebih 

antusias dalam belajar karena materi yang diterangkan oleh guru tidak 

                                                           
83 Diperoleh dari hasil wawancara oleh siswa kelas 8 yaitu Novita Sari dan Nabilul Fikri pada 25 
Januari 2021 pukul 08.00-09.00 
84 Diperoleh dari hasil wawancara oleh guru mata pelajaran Fiqih Ibu Dra. Azifatunajach pada 28 
Januari 2021 pukul 09.00-10.30 
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monoton ke buku paket saja, guru menyajikan materi tersebut dalam 

bentuk powerpoint, Mc. Word, dsb.  

Dengan memanfaatkan sumber internet, menurut beliau nilai siswa 

dalam mata pelajaran Fiqih mengalami peningkatan. Agar setiap siswa 

semangat dalam belajar, guru disini setiap akan menyampaikan materi 

pembelajaran baik itu di google classroom, WhatsApp (WA) selalu 

memberikan motivasi terlebih dahulu kepada siswa.   

C. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Internet Terhadap Intensitas Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas 8 di MTs Salafiyah Syafi’iyah 

Bandung Diwek Jombang 

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi (R) 

yaitu 0.354, koefisien determinasi (𝑅ଶ) sebesar 0.125, memiliki arti  

pengaruh pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar siswa 

sebesar 12,5%, sisanya 87,5% dipengaruhi oleh factor lainnya. Besarnya 

nilai korelasi variabel x terhadap variabel y yaitu 0.354.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aan Anisah dan Ezi Nur 

Azizah85 menjelaskan bahwa penggunaan buku teks dan internet sebagai 

sumber belajar memiliki pengatuh yang signifikan terhadap hasil  belajar 

siswa pada pembelajaran IPS di SMPN 1 Palimanan Cirebon. dimana 

peningkatan hasil belajar ini ditunjukkan pada siswa di kelas eksperimen, 

dikarenakan seluruh kegiatan siswa menyebabkan mereka aktif dalam 

pembelajaran. 
                                                           
85 Aan Anisah dan Ezi Nur Azizah, “Pengaruh Penggunaan Buku Teks Pelajaran”, Jurnal Logika, 
h. 1 
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Jadi dapat disimpulkan intensitas belajar siswa pada mata pelajaran 

Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang 

dipengaruhi oleh pemanfaatan sumber internet, meskipun pengaruh 

tersebut diperoleh hanya sebesar 0.354, menurut Sugiyono berada pada 

kisaran 0.20-0.399 yang memiliki pengaruh rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil 𝑇௛௜௧௨௡௚ > 𝑇௧௔௕௘௟ yaitu 2.880 > 2.001, memiliki arti  𝐻௔ diterima 

dan 𝐻଴ ditolak. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai “Pengaruh 

Pemanfaatan Sumber Internet Terhadap Intensitas Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fiqih Kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek 

Jombang”, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar siswa pada 

mata pelajaran Fiqih Kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung 

Diwek Jombang tergolong baik. Hal ini berdasarkan nilai prosentase 

73%, menurut Sugiyono berada pada rentang 61% - 80%. Pemanfaatan 

sumber internet oleh siswa, mereka gunakan untuk mengakses 

informasi, mencari referensi tambahan, dan mengerjakan PR terkait 

mata pelajaran Fiqih. Akan tetapi, terdapat 21,7% (13 siswa) yang 

memanfaatkan sumber internet hanya untuk bermain social media (FB, 

IG, Twitter dsb). Oleh karena itu, guru selalu memberikan motivasi 

dan mendorong siswa agar mereka menggunakan sumber internet 

untuk mengakses sumber belajar pada mata pelajaran Fiqih. 

2. Intensitas belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs 

Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang memiliki nilai 

prosentase sebesar 76%, menurut Sugiyono berada pada rentang 61% - 

80% dan berada dalam kategoti baiki. Akan tetapi, terdapat 
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33,3% (20 siswa) yang tidak pernah memiliki buku catatan pelajaran 

pada mata pelajaran Fiqih. oleh karena itu guru ketika menerangkan 

materi Fiqih kepada siswa tidak monoton ke buku paket saja, guru 

menyajikan ke dalam  powerpoint, Mc. Word, video pembelajaran, 

dsb. Sehingga siswa memiliki antusias dan semangat yang tinggi 

dalam belajar.  

3. Pengaruh pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah 

Bandung Diwek Jombang berdasarkan hasil analisis dari penggunaan 

regresi linier sederhana diperoleh hasil 𝑇௛௜௧௨௡௚  > 𝑇௧௔௕௘௟ (2.880 > 

2.0001) dengan nilai signifikasi 0.006. Nilai koefisien korelasi (R) 

ialah 0.354. Sedangkan koefisien determinasi 𝑅ଶ yaitu 0.125. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻଴ ditolak dan 𝐻௔ diterima artinya 

pemanfaatan sumber internet berpengaruh terhadap intensitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 9 di MTs Salafiyah Syafiiyah 

Bandung Diwek Jombang sebesar 12,5%. Adapun besarnya nilai 

korelasi atau hubungan yaitu 0.354.  

B. Saran  

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang pengaruh 

pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih kelas 8 di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek 

Jombang, ingin menyampaikan beberapa saran diantaranya:  
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1. Kepada Bapak kepala madrasah, hendaknya memberikan tempat 

ibadah atau musholla yang reperesntatif sebagai saran dalam 

pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha dan dhuhur secara berjamaah 

karena selama ini belum ada masjid atau muhollah, sehingga siswa 

masih shalat berjamaah di lapangan. Selain itu hendaknya 

mengusahakan untuk bisa memberikan bantuan kuota internet bagi 

siswa karena berdasatkan hasil penelitian yang telah saya lakukan 

terdapat 11,7% (7 siswa) dan 5 % (3 siswa) yang tidak bisa mengakses 

internet karena keterbatasan sinyal mengatakan kuota internet tidak 

memiliki harga yang ekonomis (mahal). 

2. Kepada guru mata pelajaran Fiqih , karena ditemukan 21,7% (13 

siswa) yang menggunakan sumber internet untuk bermain media sosial 

(FB, IG, Twitter, dsb) hendaknya guru melakukan monitoring kepada 

siswa yaitu dengan cara lebih mengintensifkan komunikasi dengan 

orang tua siswa, supaya mereka dapat memanfaatkan sumber internet 

untuk mengakses sumber belajar pada mata pelajaran Fiqih.      

3. Kepada siswa, karena diantara kalian ada yang mengunakan sumber 

internet untuk hakl-hal yang berbau negative (bermain media social, 

dsb), hendaknya kalian selalu menggunakan sumber internet untuk 

mengakses sumber belajar pada mata pelajaran Fiqih baik itu untuk 

mengerjakan PR, mencari referensi tambahan, dsb. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, karena di penelitian ini dilaksanakan 

secara daring, hendaknya untuk mencoba meneliti secara langusng 
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(offline) apakah pemanfaatan sumber internet memiliki pengaruh yang 

meningkat atau malah sebaliknya terhadap intensitas belajar siswa. 

Selain itu, hendaknya lebih mengkaji lebih dalam lagi mengenai 

pemanfaatan sumber internet terhadap intensitas belajar siswa karena 

peneliti sadar akan kekurangan yang perlu dikoreksi dan diperbaiki 

lagi.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

‘Al Abdull Hayy Abdul. Pengantar Ushul Fiqih. Jakarta: Pustaka Al- Kautsar. 
2006. 

Aan Anisah, Ezi Nur Azizah, “Pengaruh Penggunaan Buku Teks Pelajaran dan 
Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPS (Eksperimen Kuasi Pada Kelas VII di SMP Negeri 1 
Palimanan Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2016/2017. Jurnal Logika, 
Vol.XVIII. No.3. 2016.  

 
Abdurrahman Fatoni. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi. 

Jakarta: Rineka Cipta. 2011.  
 
Actarina Winda. Analisa Performansi Aplikasi FTP (File Transfer Protocol) Pada 

Jaringan Mobile IPV6 Berdasarkan Delay, Throughput dan Tranfer Mine. 
PDF: Universitas Indonesia.  2010. 

Ajii Supriyanto. Pengantar Teknologi Informasi. Jakarta: Salemba Infotek. 2007. 

Anang. Seven Simple Steps: Internet For Student. Jakarta: Elex Media 
Komputindo. 2010. 

Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. .1996 167 

 
Arikunto Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta: 2006.  
 
Asfiyati. Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi 

Industri 4.0. Jakarta: Kecana. 2020.  
 
Ash Shiddieqy Tengku Muhammad Hasbi. Falsafah Hukum Islam. Semarang: 

Pustaka Rizki Putra. 2001. 

Aswatini & Mahmud Thoha. Rancangan Penelitian (Bidang IPS). Bogor: 
Pusbindiklat Peneliti LIPI. 2011. 9 

 
Aulia Virsa.“Pengaruh Gaya Belajar Siswa dan Penggunaan Internet Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI MIS SMA 
Negeri 13 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018”. PDF: Universitas Negeri 
Medan. 2017. 

 
Diperoleh dari hasil dokumen yang diberikan oleh TU Ibu Nadhiroh, S.Pd pada 

Sabtu, 23 Januari 2020 pukul 09.00 – 10.30 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

Diperoleh dari hasil wawancara oleh guru mata pelajaran Fiqih Ibu Dra. 
Azifatunajach pada 28 Januari 2021 pukul 09.00-10.30 

 
Diperoleh dari hasil wawancara oleh kepala madrasah Bpk. Drs. H. Miftah, 

M.MPd pada Senin, 1 Februari 2021 pukul 10.00 – 11.00 
 
Diperoleh dari hasil wawancara oleh siswa kelas 8 yang bernama Novita Sari pada 

25 Januari 2021 pukul 08.00-09.00 
 
Diperoleh dari hasil wawancara oleh siswa kelas 8 yang bernama Nabilul Fikri 

pada 25 Januari 2021 pukul 08.00-09.00 
 
Djamarah Syaiful Bahri. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Rineka Cipta. 2002. 

Fatoni Abdurrahman. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi. 
Jakarta: Rineka Cipta. 2011. 

 
Gottschalk Louis. Mengerti Sejarah. Depok: Yayasan Penerbit Universitas 

Indonesia. 2000.  

Hasuhion & Jonner. “Pemanfaatan Internet Studi Kasus Tentang Pola, Manfaat 
dan Tujuan Pengguna Internet Oleh Mahasiswa Pada Perpustakaan USU”. 
Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi. Vol.1. No.1. 2005. 

Hazim Nur Kholif. Tenknologi Pembelajaran. Jakarta: Pustekom. 2005. 1991 
 
Jonathan Sarwono. Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif: Menggunakan 

Prosedur SPSS. Jakarta: Elex Media Komputindo. 2012. 181 
 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ 
 
Kamus Istilah Komputer dan Internet. Jakarta: Gramedia Widyasarana Indonesia. 

2005. 

Kholif Hazim Nur. Teknologi Pembelajaran. Jakarta: Pustekom. 2005. 1991. 

Laylah Fiamanillah & Muh. Yunus. “Pengaruh E-Mail pada Pemberian Tugas 
dengan Menggunakan Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bajeng (Studi pada Sub  Materi Pokok 
Hidrolisis Garam). Jurnal Chemica. Vol.15. No.2. 2014. 

  
M. Ngalim, Purwanto. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007. 
 

M. Sjamsidi & Imam Hanafi. Pengelolaan dan Pemanfaatan Air Baku. Malang: 
Tim UB Press. 2013. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

Mubarok M. Riziq. Pengaruh Intensitas Belajar dan Perilaku Keberagaman 
Terhadap Kecemasan dalam Menghadapi Ujian Nasional Peserta 
Didik Kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Semarang Tahun Ajaran 
2014/2015. PDF: UIN Walisongo Semarang. 2014. 

 
Nila Kesumawati dkk. Pengantar Statistika Penelitian. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 2017.  
 
Normi Auliya, Ellyn Normelani, dkk. “Pengaruh Pemanfaatan Internet 

Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XII IPS MAN 2 
Kandangan”. Jurnal Pendidikan Geografi. Vol.3. No.4. 2016. 

Oetomo Budi Sutedja Dharma, dkk. Pengantar Teknologi Internet Konsep 
dan Aplikasi. Yogyakarta: CV. Andi Offser. 2007. 

Pandubu Tika. Metode Penelitian Geografi. Jakarta: Bumi Aksara. 2005. 
 

Perwira Purwa Atmaja. Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2016.  

 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 2001. 

Putri Atika Wulandari Suharno. “Pengaruh Penggunaan Media Internet 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Neheri 1 Pangkalan Kerinci Pelalawan 
Tahun Ajaran 2019/2020”. PDF: UIN Sultan Syarif  Kasim Riau 
Pekanbaru. 2019 

 
Rofi’i Ahmad. Pembelajaran Fiqih. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agama RI. 2009. 

Sadikin Ali dan Afreni Hamidah. “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah 
Covid-19”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi. Vol.6. No.2. 2020.  

 
Saifuddin Chalim & E. Oos M.Anwas. “Peran Orang Tua dan Guru dalam 

Membangun Internet Sebagai Sumber Pembelajaran. Jurnal 
Penyuluhan. Vol.14. No.1. 2018.  

Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. 
Yogyakarta: Literasi Media Publishing. 2015. 

 
Setiawan Ezra Putranda dan Ismurjanti. “Penggunaan Internet Sebagai 

Sumber Informasi dalam Penyusunan Karya Ilmiah Siswa SMA 
Negeri 8 Yogyakarta. Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan. 
Vol.6. No.2. 2018.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

Setiyani Rediana. “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar”. Jurnal 
Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan. Vol.5. No.2. 2010. 

Solimun, dkk. Metodologi Penelitian Kuantitatif Perspektif Sistem. Malang: 
UB Press. 2020. 

 
Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif. 

dan R&D”. Bandung: Alfabeta. 2012. 
 

Suharono & Retnoningsih. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Semarang: 
Widya Karya. 2006.  

Suharsimi Arikunto.  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta: 2006. 124 

Suliyanto. Metode Riset dan Bisnis. Yogyakarta: CV Andi Offset. 2006. 
 

Sumanto. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Yogyakarta: Andi 
Offset. 1995. 

 
Sumargono. “Sejarah Perkembangan Internet dan Kebutuhan Informasi Era 

Online dalam Dunia Pendidikan”. Jurnal Matematika Sains Fakultas 
MIPA UNIPDU Jombang. Vol.1. No.1. 2017.  

Sumarni, Peran dan Fungsi Yayasan dalam Pengelolaan Pendidikan 
Madrasah, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 
Vol. 2, No. 16, h. 221 

Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Rineka Cipta. 2002. 

Thobroni M. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik. Yogyakarta: Ar- 
Ruzz Media. 2015. 

Yuhefizar. Cara Mudah Membangun Website Interaktif Menggunakan 
Content Management System Jomla CMS. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka. 2009. 

Zainiyati Husniyatus Salamah. Pengembangan Media Pembelajaran Agama 
Islam Berbasis ICT. Jakarta: Kencana. 2017.  




